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KATA PENGANTAR

Ihamdulillah, segala puji dan syukur penulis
A ucapkan kehadirat Allah Subhanahu Wa Ta-
'ala, yang telah memberikan rahmat dan hida-
yah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan
buku penyusunan konsep Model Prgplem Based
Learning-Flipped Classroom untuk meningkatkan
kemandirian belajar, keterampilan berpikir kritis,
Argumentasi dan komunikasi matematis ini. Buku
Penyusunan kggsep ini menjawab pertanyaan Bapak
dan lbu dosen tentang keistimewaan Model Problem
Based Learning-Flipped Classroom sehingga Bapak
dan Ibu Dosen yakin bahwa Model Problem Based
Learning-Flipped Classroom ini layak dipertimbang-
kan untuk diterapkan dalam perkuliahan dijurusan
Mate matika.

Buku penyusunan konsepghlodel ini diharap-
kan mampu membantu penulis untuk memperdalam
kajian teori dan praktik yang mengintegrasikan pe-
ngetahuan dasar desain pembelajaran berbasis ma-
salah, pembelajaran dengan Flipped Classroom
sehingga dapat meningkatkan kemandirian belajar,
keterampilan berpikir kritis, Argumentasi dan komuni-
kasi matematis. Selain itu, buku penyusunan konsep
model ini juga diharapkan menjadi panduan dalam
mengkonstruksi desain pembelajaran pada konteks
lainnya.




Penulisan dan penyelesaian buku penyusunan
konsep Model Problem Based Learning-Flipped
Classroom ini, tidak terlepas dari bantuan dan moti-
vasi dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis
menyampaikan terima kasih yang tulus kepada
semua pihak yang terkait terutama kepada Prof. Dr.
H. Ahmad Fauzan, M.Pd., M.Sc dan Bapak Dr.
Darmowijoyo, M.Si., M.Sc selaku review yang senan-
tiasa meluangka waktu dan ilmunya untuk kesempur-
naan buku ini dan semua yang telah berpartisipasi
dan ikut membantu secara moril dan materil, semoga
semuanya bernilai ibadah dimata Allah Subhanahu
Wa Ta’ala dan memperoleh ganjaran pahala yang
berlimpah, Amin.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih mem-
butuhkan penyempurnaan. Untuk itu, penulis sangat
mengharapkan jika diberikan kritik, saran dan masu-
kan dari pembaca demi sempurnanya buku ini.
Semoga buku penyusunan konsep Model Problem
Basgg Learning-Flipped Classroom untuk meningkat-
kan kemandirian belajar, keterampilan berpikir kritis,
Argumentasi dan komunikasi matematis ini dapat
memberikan kontribusi bagi pendidikan matematika
khususnya di Perguruan Tinggi.

Jambi, Desember 2021
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PENDAHULUAN

1

odel gembelajaran merupakan unsur utama
M dalam praktek mengajar. Model pembelaja-
ran membantu praktisi memahami penting-
nya hubungan antara aktivitas yang beragam dalam
proses perkuliahan. Model pembelajaran difokuskan
pada bagaimana dosen mentransformasikan infor-
masi sehingga proses pembelajaran dapat berorien-
tasi kepada pebelajar dan mereka dapat belajar
mengkgnstruk pengetahuan berdasarkan pengala-
man. Model pembelajaran yang baik mencakup
bahan kajian atau pokok bahasan tertentu dengan
menggunakan waktu dan dana yang tidak begitu ba-
nyak, sehingga mahasiswa mendapatkan hasil yang
maksimal. Joyce, Weil, and Calhoun (2015) dalam
bukunya Model of Teaching memaparkan bahwa
model pembelajaran memiliki landasan pemikiran
tentang apa dan bagaimana mahasiswa belajar, ting-
kah laku mengajar selaras dengan model yang dite-
rapkan dan lingkungan belajar yang kondusif sejalan
dengan teori yang logis sesuai dengan pencipta atau

pengembangnya.
Model desain pembelajaran yang efektif harus
memahami konteks pendidikan yang beragam dan
responsif terhadap situasi belajar. Oleh karena itu
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model pembelajaran dapat dikembangkan dan mem-
berikan pemahaman baru dalam proses pembelaja-
ran (Dick, Carey, & Capgy, 2001; Morrison, Ross,
Kemp, & Kalman, 2010). Model pembelajaran adalah
suatu produk yang dibuat oleh para dosen, dalam
proses pembelajaran dan membuka jalan bagi dosen
untuk memulai penyelidikan Joyce et al. (2015).
Karakteristik umum dari sebuah model adalah mem-
bantu mahasiswa belajar cara belajar, berorientasi
konstruktivis, perancah proses pembelajaran (Scaf-
folding The Learning Proces), penilaian dan penye-
suaian formatif, keterampilan abad 21, literasi buda-
ya dan kesadaran global, keterampilan klaboratif dan
kooperatif dan kreativitas Joyce et al (2015).
Matakuliah yang diajarkan di Perguruan Tinggi
pada umumnya memiliki tingkat abstraksi yang ting-
gi. Meskipun abstrak, berbagai konsep ataupun teori
matematika disusun berdasarkan fenomena yang
nyata atau dipicu oleh kebutuhan dalam memecah-
kan permasalahan dalam situasi nyata. Oleh karena
itu aspek teori yang abstrak dan aspek terapan ma-
tematika pada situasi nyata perlu diberikan sejalan
dalam pembelajaran. Pemilihan model pembelajaran
yang tepat tentu akan menjadikan pembelajaran
terasa menyenangkan. Situasi yang nyaman akan
membuat mahasiswa mengoptimalkan dirinya dalam
proses pembelajaran. Secara tidak langsung dosen
akan melibatkan mahasiswa secara aktif dan partisi-
pasif, hal ini merupakan salah satu upaya untuk
membentuk mahasiswa yang memiliki keterampilan
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berpikir kritis dan kreatif. Hasil penelitian Gilbo, Hei-
nerichs and Pazzaglia (2015) dengan menerapkan
model pembelajaran tradisional perhatian mahasiswa
menurun setelah 10 menit pertama meskipun dapat
kembali pada akhir kelas, mahasiswa hanya ingat
sekitar 20% materi yang disajikan selama perkulia-
han berlangsung. Hal ini diperkuat oleh pernyataan
Rogers seseorang tidak dapat diajar tetapi harus me-
ngalami proses belajar secara mendalam dan ber-
makna secara pribadi. Demikian dosen tidak bisa
memberikan pengetahuan, tetapi hanya bisa me-
mandu dalam proses belajar mahasiswa karena me-
reka bergulat dengan pengalaman dan perasaan
mereka.

Joyce and Weil (2015) dinyatakan bahwa sebu-
ah model pembelajaran setidaknya harus memuat
sejumlah komponen; (1) Sintak, (2) Sistem Pendu-
kung, (3) Prinsip Reaksi, (4) Sistem sosial dan (5)
Dampak pembelajaran. Selanjutanya Joyce dan Weil
(2015) mengatakan bahwa Karakteristik umum dari
sebuah model adalah: Membantu mahasiswa belajar
cara belajar, Berorientasi konstruktivis, Perancah
proses pembelajaran (Scaffolding the Learning Pro-
cess, Penilaian dan Penyesuaian Formatif, Keteram-
pilan abad 21, Literasi budaya dan kesadaran global,
Keterampilan kolaboratif dan kooperatif dan kreati-
vitas.

Dari paparan di atas tergambar bahwa Model
pembelajaran adalah kerangka konseptual yang me-
lukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorga-
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nisasi pengalaman belajar untuk mencapai tujuan
belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi
para perancang pembelajaran dan para pengajar
dalggp merencanakan aktivitas belajar mengajar. Mo-
del pembelajaran adalah suatu produk yang dibuat
oleh para dosen (pendidik) dalam proses pembelaja-
ran dan membuka jalan bagi para dosen untuk
memulai penyelidikan Joyce dan Weil (2015). Model
pembelajaran yang efektif adalah suatu model yang
dapat memberi pemahaman baru dalam proses pem-
belajaran. Dikaitkan dengan pembelajaran matemati-
ka Lesh and Doerr (2003) “a mathematical model
focuses on structural characteristics (rather than, for
example, physical or musical characteristics) of the
relevant systems”. Model matematika yang diguna-
kan dalam pembelajaran matematika harus disesuai-
kan dengan materi yang sedang dihadapi oleh ma-
hasiswa.

Salah satu model pembelajaran yang dianjur-
kan untuk digunakan adalah: Model Problem Based
Learningy (Model Pembelajaran Berdasarkan Ma-
salah). Kelebihan dari model PBL ini adalah (a).
Dengan menggunakan model ini mahasiswa dimung-
kinkan untuk memperoleh pengetahuan dan sekali-
gus mengembangkan kemampuan dalam pemeca-
han masalah, (b). Mahasiswa menjadi lebih aktif dan
termotivasi dengan menggunakan model ini, (c).
Dapat meningkatkan keakraban dan kerjasama, (d)
Dapat menciptakan lingkungan belajar yang menye-
nangkan, (e). Model ini memudahkan mahasiswa
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mengingat kembali informasi, konsep dan keterampi-
lan yang disimpannya dalam memorinya karena hal-
hal tersgbut dikaitkan dengan suatu problem. Seda-
ngkan Kekurangan menggunakan Model Problem
Based Learning (a). Membutuhkan waktu yang lebih
lama (panjang) dibandingkan dengan metode lain
untuk mengajarkan suatu materi, (b). Kesuksesan
penerapan model PBL bergantung pada kedisiplinan
mahasiswa untuk belajar. (C) Aktivitas mahasiswa
yang dilaksanakan diluar kampus sulit untuk dinilai
oleh dosen.

Model Problem Based Learning yang dipakai
saat ini, masih berlaku secara umum, untuk semua
jenjang pendidikan sehingga sasaran dari penelitian
ini tidak tercapai kemandirian belajar, berpikir kritis,
komunikasi matematis dan argumentasi. Oleh karena
itu penulis memodifikasi Model PBL ini dengan me-
ngintegrasikan Flipped Classroom, maka ke empat
variabel ini akan tercapai. Karena Flipped Classroom
memberikan informasi yang banyak ditahap awal,
Sehingga kemandirian mahasiswa dengan menggu-
nakan Flipped Classroom di dalam PBL yang penu-
gasan level tinggi bisa diakomodir. Pada PBL aspek
kemandirian belajar, keterampilan berpikir kritis,
komunikasi matematis dan argumentasi matematis
sudah ada mengandung ke empat variabel ini, namun
pencapaiannya belum maksimum, karena teori pem-
belajaran awal belum ada pada proses pembelaja-
ran. Pada PBL yang penugasannya level tinggi,
mahasiswa perlu pengetahuan awal.
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Penelitian Moallem, Hung, and Dabbagh (2019)
memaparkan bahwa hasil belajar juga dipengaruhi
oleh banyak variabel seperti memperjelas: pendeka-
tan yang digunakan, pengaturan apa dan untuk
kelompok umur berapa, hasil belajar yang ingin dica-
pai dan diukur. Para peneliti dan perancang PBL
harus diingatkan bahwa variasi besar dalam praktik
PBL membuat efektivitasnya menjadi lebih komplek.
Selain itu Hasil penelitian Moallem et al. (2019) varia-
si besar dalam praktik PBL membuat efektivitasnya
menjadi lebih komplek dan Moallem merekomendasi-
fggn bebebera hal diantaranya: (1). Pertimbangkan
untuk memperluas definisi PBL untuk memasukkan
praktek PBL yang analog; (2). Tetapkan berbagai
hasil pembelajaran; (3). Renungkan bagaimana se-
seorang dapat melakukan penelitian jika mempertim-
bangkan sifat konsep PBL yang diminta dan mudah
beradaptasi; (4). Pertimbangkan untuk mengadopsi
metodologi penelitian yang lebih baik. Mengingat PBL
menunjukkan lebih banyak keberhasilan ketika dite-
rapkan di tingkat program dan kelembagaan; (5).
Renungkan apa artinya pendekatan PBL ketika bela-
jar teknologi membutuhkan berbagai bentuk duku-
ngan mahasiswa dan dosen atau fasilitator. Hasil
penelitian dari Dolmand, Scmidt dan Gijseller (1995)
dari hasil penelitiannnya disimpulkan bahwa tujuan
pembelajaran yang dihasilkan selama diskusi kelom-
pok tentang masalah mungkin bukan satu-satunya
faktor dalam yang diputuskan untuk mereka pelajari
selama belajar mandiri. Mereka mengusulkan bebe-
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rapa faktor lain juga mungkin yang terlibat seperti
bimbingan dosen, konten yang sudah dibahas di unit
lain, wawasan yang diperoleh selama belajar mandiri
dan sifat pembelajaran dan sumber daya yang terse-
dia. Selain itu dengan FC seorang dosen bisa mela-
kukan penilaian seberapa besar penguasaan dan
pemahaman mahasiswa terhadap materi yang akan
dipelajari.

Memodifikasi model PBL dan Flipped Class-
room ini akan menjadi salah satu solusi dalam meng-
hadapi permasalahan diseputar pembelajaran mate-
matka dan dapat dikembanggan model pembelaja-
ran baru yang dinamakan model Problem Based
Learning-Flipped Classroom. Modifikasi dilakukan
sebagai salah satu upaya yang dilakukan untuk men-
ciptakan sesuatu hal yang baru, unik dan menarik.

Model Problem Based Learning dapat diinte-
grasikan dengan Flipped Classroom karena memiliki
kelebihan dan kekurangan yang saling melengkapi.
Pengintegrasian ini akan menjadi salah satu solusi
dalam menghadapi permasalahan diseputar pembe-
lajaran matematika dan dapat dikembangkan model
pembelajaran baru yang dinamakan dengan Model
Problem based learning-Flipped Classroom. Adapun
jenis atau rancangan ini adalah desain produk yang
ditingkatkan kualitasnya (/ncremetal Design). Peran-
cang dan pengembang melakukan aktivitasnya ber-
basis pada produk pendidikan yang telah ada, akan
tetapi didesain dan dikembangkan lebih lanjut untuk
peningkatan performa produk tersebut. Pada dasar-
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nya pengembangan produk jenis ini tidak mengubah
spesifikasi dasar dari produk tersebut. Hal ini diperte-
gas dari hasil penelitian bahwa agar dapat mengim-
plementasikan PBL secara efektif dan memastikan
bahwa keterampilan yang akan diukur ditumbuhkan
dan dipupuk, prinsip-prinsip seperti prinsip desain
kurikuler, prinsip desain masalah, prinsip desain pe-
dagogis, prinsip desain penilaian harus dimasukkan.

Beberapa penelitian mengenai keefektivan PBL
telah dilakukan, namun hasil temuannya masih
banyak hasil yang berbeda, seperti hasil penelitian
Ariyanti (2017) yang mengatakan bahwa PBL efektif
untuk meningkatkan minat belajar tetapi tidak efektif
ditinjau dari prestasi belajar. Hasil penelitian Moallem,
Hung, and Dabbagh (2019) merekomendasikan untuk
penelitian masa depan untuk memperluas definisi
PBL untuk memasukkan PBL yang analog, menetap-
kan berbagai hasil pembelajaran dan mempertim-
bangkan sifat konsep PBL yang dinamis dan mudah
beradaptasi.

Berdasarkan saran, kritikan dan rekomendasi di
atas, maka perlu untuk memaksimalkan penerapan
model PBL di dalam kelas maka perlu ditentukan
metode apa yang akan digunakan, apakah berpusat
pada mahasiswa atau berpusat pada dosen. Metode
pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa meru-
pakan salah satu metode yang lebih dianjurkan
dalam kelas. Flipped Classroom. Herala, Vanhala,
Knutas dan Inkonen (2016) mengemukakan Flipped
Classroom adalah metode dimana mahasiswa perta-
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ma belajar teori dengan bebas diluar kelas dan
kemudian berlatih dikelas dengan bimbingan dari
dosen. Metode Flipped Classroom memanfaatkan
teknologi yang mendukung materi pembelajaran yang
dapat diakses kapanpun dan dimanapun. Sedang-
kan waktu pembelajaran di kelas digunakan peserta
didik untuk berkolaborasi dengan rekan-rekan pro-
yek, keterampilan praktik dan menerima umpan balik
tentang kemajuan mereka. Flipped Classroom ada-
lah ruang pendekatan pedagogis inovatif yang ber-
fokus pada pembelajaran yang berpusat pada peser-
ta didik Gilboy, Heinerichs, and Pazzaglia (2015).

Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpul-
kan bahwa model PBL dengan Flipped Classroom
dapat dilakukan berdampingan karena memiliki kele-
bihan dan kekurangan yang saling melengkapi. Me-
modifikasi model PBL dan Flipped Classroom ini
akan menjadi salah satu solusi dalam menghadapi
permasalahan di seputar pembelajaran matematika
dan dapat dikembangkan model pembelajaran baru
yang dinamakan model Problem Based Learning-
Flipped Classroom.

Pengembangan Model ini ditujukan untuk mem-
fasilitasi kekurangan mahasiswa dalam menghadapi
kehidupan atau kenyataan yang dekat dengan kese-
harian mahasiswa. Mahasiswa dilatih untuk mampu
melihat masalah, mampu mengidentifikasi dengan
kerangka berpikir dan mampu mencari solusi dari
permasalahan yang dihadapinya.




BAB I

PROSEDUR
PENYUSUNAN KONSEP

sentasikan karakteristik dasar dari apa yang

akan dijelaskan. Konsep dasar muncul dari
abstraksi atau generalisasi pengalaman atau trans-
formasi ide atau pemikiran yang sudah ada. Konsep
dalam bentuk ide awal dapat muncul seketika dari
potensi yang dimiliki oleh seseorang, selanjutnya ide
tersebut dikembangkan secara ilmiah agar dapat
diterima oleh masyarakat ilmiah.

Konsep sebagai representasi mental yang me-
nggambarkan apa yang ada dalam pikiran seseora-
ng (mental objects). Dalam konteks pembelajaran
istilah konsep dapat ditemukan dalam banyak hal,
misalnya konsep tentang bagaimana seseorang me-
racang pembelajaran, konsep bagaimana seseorang
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, kon-
sep bagaimana sesorang memberdayakan mahasis-
wa dalam proses pembelajaran, konsep tentang
bagaimana seseorang melakuakan evaluasi.

Konsep-konsep tersebut merupakan pemikiran
abstrak yang dapat tumbuh dan beriggmbang sesuai
dengan konteks permasalahannya. Konsep-konsep
dalam pembelajaran bersifat terbuka (open system),

Konsep meryggakan ide abstrak yang merepre-

10
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sehingga sangat potensi untuk berubah dan berkem-
bang sesuai situasi dan kondisi pembelajaran dite-
mukan. Desain pembelajaran yang dikenal dalam
pendidikan pada awalnya merupakan hasil pemiki-
ran kreatif dari seseorang tentang bagaimana me-
rancang pembelajaran yang baik, hasil pemikiran
tersebut terus dikembangkan secara ilmiah dan
direpresentasikan ke dalam suatu naskah akademik
yang merepresentasikan model berpikir sistematis
dalanggmerancang pembelajaran.

Keberagaman model desain pembelajaran yang
muncul disebabkan oleh sifat keilmuannya yang ek-
lektik, sehingga para ahli dan praktisi memiliki kebe-
basan dalam memilih dan mengintegrasikan prinsip
dan teori yang mengkonstruksi desain pembelajaran
tersebut. Disamping itu, para ahli dan praktisi dapat
menentukan model yang dihasilkan berdasarkan
orientasi pengembangan desain pembelajaran terse-
but. Richey and Klein (2014) tahapan dalam desain
pengembangan model, yaitu:

1. Pengembangan model (model development);
pada tahap ini peneliti merancang model seca-
ra teoritis atau empiris melalui prosedur peran-
cangan yang ilmiah.

2. Melakukan validasi model (model validation);
model yang telah dirancang oleh pengemba-
ngan divalidasi oleh ahli dan praktisi pengguna.

3. Menggunakan model yang telah divalidasi (mo-
del use); model yang divalidasi akan diujicoba-
kan pada pengguna untuk mendapatkan infor-
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masi apakah telah dapat menuntun mereka
mempersiapkan pembelajaran.

Pada dasarnya dikenal tiga jenis model, yaitu
model model konseptual (conceptual models), model
prosedural (prosedural model) dan model matematis
(mathematical model). Model konseptual merupakan
deskripsi verbal tentang suatu realita tertentu, mere-
presentasikan sebuah sistem, mengandung konsep
yang dapat membantu mengetahui, memahami objek
atau sistem yang direpresentasikan. Model konsep-
tual lebih bersifat abstrak daripada realita objek atau
sistem yang sesungguhnya.

Adapun hasil aktivitas dan hasil yang diperoleh
dari mendesain pembelajaran bisa diperlihatkan
seperti tabel berikut:

1
Tabel 2.1 Aktivitas dan Hasil dalam Mengemban-
kan Model Konseptual Desain Pembe-

lajaran
No Aktivitas Hasil
1 Menentukan komponen Memperoleh model
Model konseptual yang

mengandung unsur
kebaharuan

komponen maodel
konseptual

2 | Menentukan urutan Meningkatkan kualitas
operasi model dari model konseptual
yang telah ada
3 | Mendeskripsikan setiap Mendapatkan konfirmasi

komponen dan urutan
operasinya
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m Aktivitas Hasil
4 Penggunaan model Mendapatkan konfirmasi
konseptual dampak penggunaan

model konseptual

Review pada artikel Richey and Klein (2014)
telah gnenghasilkan sepuluh jenis prosedur peneli-
tian pengembangan model desain pembelajaran
dilihat dari aspek fungsi, asal, sumber dan skema
analisis. Seperti terlihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 2.2 Dimensi Prosedur Pengembangan Mo-
del Konseptual

No

Dimensi

Komponen

1

Fungsi (Function, F)

F1. Konseptual
F2. Prosedural

Asal (Origin, O)

O1. Theory-Driven
02. Practice-Driven
01+02 Hybrid

Sumber (Source, S)

S1. Literatur

S2. Produk Teoritis internal
S3. Proyek real-life

S4. Tugas simulasi desain
S5. Praktisi

S6. Ahli

Skema Analisi
(Analysis Scheme,
A)

A1. Variabel atau aktivitas

A2. ADDIE atau proses yang
berhubungan

A3. Pola desain heuristik

A4. Fungsi, komponen teoritis
atau petunjuk desain
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Kombinasi fungsi, skema, asal, sumber dan
analisis skema menghasilkan prosedur penelitian
pengembangan konsep, yaitu sebagai berikut:

1

1. Tipe F1-O1-S1-A1, tipe ini mengkonstruksi
suatu model desain pembelajaran konseptual
dengan pendekatan theory-driven melalui lite-
ratur review yang berfungsi menghubungkan
variabel-variabel atau aktivitas-aktivitas dalam
desain pembelajaran.

1
Tabel 2.3 Prosedur Pengembangan Model Tipe

F1-01-S1-A1
Detail Prosedur
o L Pengembangan
1 Menentukan Menentukan teori dasar dari
sumber data model konseptual yang
dikembangkan
2 | Mengumpulkan Mereview literatu relevan yang
data berhubungan dengan teori
dasar

3 | Menganalisis data | Mengidentifikasi dan
mengkonsep kembali
variabel/gjtivitas dari literature
tersebut untuk menghasilkan
komponen-komponen model

4 | Memunculkan ide Membuat jaringan yan logis
model antar komponen model
konseptual yang didasarkan
pada hubungan antar
variabel/aktivitas
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Detail Prosedur

ﬁ e Pengembangan
5 | Menggambarkan Membuat model konseptual dari
model komponen-komponen yang ada

dengan menggunakan diagram
alir

2. Tipe F1-01-S6-A1, tipe ini mengkonstruksi
suatu model desain pembelajaran konseptual
dengan pendekatan theory-driven melalui inte-
grasi pendapat ahli yang berfungsi menghu-
bungkan variabel-variabel atau aktivias-aktivi-
tas dalam desain pembelajaran.

.
Tabel 2.4 Prosedur Pengembangan Model Tipe
F1-01-S6-A1

No Tahapan

Detail Prosedur
Pengembangan

1 Menentukan sumber
data

Pertemuan para ahli dari
bidang ilmu relevan secara
panel untuk menghaslkan
model konseptual

2 Mengumpulkan data

Menginterviu para ahli agar
dapat mengkonstruksi,
menentuan tema dan pola
dari komponen model

3 | Menganalisis data

Mengidentifikasi
variabel/aktivitas dari data
hasil interviu. Mengkonsep
kembali variabel/aktivitas
untuk menghasilkan
komponen model (jika
diperlukan)
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No Tahapan Detail Prosedur

Pengembangan

4 | Memunculkan ide Membuat jaringan yang logis
model antar komponen model
konseptual yang didasarkan
pada hubungan antar
variabel/aktivitas

5 | Menggambarkan Membuat model konseptual
model dengan diagram alir sehingga
hubungan antar komponen
yang ada terlihat dengan jelas

3.@ e F1-02-S5-A1, tipe ini mengkonstruksi
suatu model desain pembelajaran konseptual
dengan pendekatan practice-driven melalui
integrasi pendapat praktisi yang berfungsi me-
nghubungkan variabel-variabel atau aktivitas-
aktivitas dalam desain pembelajaran.

1
Tabel 2.5 Prosedur Pengembangan Model Tipe

F1-02-S5-A1
Detail Prosedur
N Tahapan
< anhapa Pengembangan
1 Menentukan Pertemuan para praktisi
sumber data secara panel dari bidang ilmu

relevan dengan model
konseptual yang

dikembangkan
2 Mengumpulkan Menginterviu para praktisi
data secara panel agar dapat

mengkonstruksi, menentukan
tema dan pola dari komponen
model
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No

Tahapan

Detail Prosedur
Pengembangan

Menganalisis data

Mengidentifikasi
variabel/aktivitas dari data
hasil interviu
Mengkonsep kembali
variabel/aktivitas untuk
menghasilkan komponen
model (jika diperlukan)

Memunculkan ide
model

Membuat jaringan yang logis
antar komponen model
konseptual yang didasarkan
pada hubungan antar
variabel/aktivitas

Menggambarkan
model

Membuat model konseptual
dengan diagram alir sehingga
hubungan antar komponen
yang ada terlihat dengan jelas

. F1-02-S5-A3, tipe ini mengkonstruksi suatu

model desain pembelajaran konseptual (con-
ceptual instructional design model) dengan
pendekatan practice-driven melalui integrasi
pendapat praktisi profesioanal dengan pola

desain heuristik.

Tabel 2.6 Prosedur Pengembangan Model Tipe
F1-02-S5-A3
Detail Prosedur
g Tahapan Pengembangan
1 Menentukan Pertemuan para praktisi secara

sumber data

panel dari bidang ilmu relevan
dengan model konseptual yang
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Detail Prosedur

s e Pengembangan
dikembangkan
2 Mengumpulkan Menginterviu para praktisi secara
data panel tentang bagaimana proses

mendesain yang mereka lakukan

3 Menganalisis data Menganalisis proses mendesain
praktisi dan mengidentifikasi pola
desain heuristik pada level makro
dan mikro model yang

dikembangkan
4 Memunculkan ide Membuat hubungan logis antar
model komponen model berdasarkan
pola desain heuristik para praktisi
tersebut
5 Menggambarkan Membuat model konseptual
model dengan diagram alir sehingga

hubungan antar komponen yang
ada terlihat dengan jelas.
Mengkaji kembali model yang
sudah dibuat melalui umpan
balik, interaksi, prinsip ataupun
skenario penggunaan

Para peneliti memiliki kebebasan dalam memi-
lih tipe prosedur pengembangan model tersebut.
Prosedur yang dipilih dapat saja tunggal atau kom-
binasi di antara tipe-tipe prosedur tersebut, dapat
juga dilakukan pada level dimensi yang ada, asalkan
masih tetap dalam kerangka tahapan yang sistema-
tis. Rusdi (2018), Adapun rambu-rambu yang harus
diperhatikan dalam menjalankan prosedur tersebut
adalah sebagai berikut:




Dr. Selvia Erita, M.Pd | 19

1. Teori dasar yang ditelaah adalah teori-teori
yang disampaikan oleh penulis aslinya, atau
penulis selanjutnya yang masih merupakan
bagian dari tokoh-tokoh perkembangan teori
tersebut. Hal ini berarti seorang pengembang
harus memahami sejarah perkembangan teori
dasar beserta tokoh-tokohnya. Penulis asli atau
penulis selanjutnya yang ikut serta mengem-
bangkan teori tersebut secara ilmiah dan dise-
but dengan istilah tokoh-tokoh utama teori ter-
sebut.

2. Literatur yang direview merupakan literatur
yang memuat tulisan teori-teori dasar dengan
tokoh-tokoh utamanya.

3. Parahli yang terlibat dalam penyusunan mo-
del konseptual ataupun prosedural adalah para
ahli yang memiliki pengetahuan mendalam ten-
tang teori dasar dari model yang sedang di-
kembangkan. Para ahli tersebut memiliki akses
langsung dengan poin 1 di atas. Para ahli yang
terlibat sebaiknya yang beraliran ekliktisme dan
bukan baeraliran ortodok Yanchar and Gabbi-
tas (2011). Para ahli bersifat terbuka terhadap
perbedaan paradigma dalam desain pembela-
jaran yang ada. Ahli mengikuti perkembangan
model-model desain pembelajaran kontempo-
rer dan dapat memahami filosofis yang ada
pada model-model desain pembelajaran yang
populer.
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4. Para praktisi yang terlibat dalam pengemba-
ngan model konseptual ataupun prosedural
adalah praktisi yang memiliki pengalaman yang
memadai dalam merancang kegiatan pembela-
jaran atau pelatihan. Pengalaman yang mema-
dai ditandai dengan cukup dikenalnya yang
bersangkutan sebagai seorang praktisi sukses
dalam menjalankan profesinya danberdampak
pada perkembangan organisasinya. Para prak-
tisi ini sudah memiliki pola pikir sistematis
dalam merancang pembelajaran atau pelatihan
berdasarkan pengalaman yang dilaluinya.

5. Pembuatan diagram alir dapat menggunakan
makna symbol yang harus dipergunakan dalam
menyusun prosedur operasional standar atas
dalam diagram alir algoritma seperti yang
diperlihatkan pada tabel dibawah ini:

Tabel 2.7 Model Komponen Operasi dalam Dia-
gram Alir

- Mulai (Awal)/Akhir [start/end)]

Arah aliran (flow direction)

Masukkan/keluaran
[input/output]

Penghubung [connector]

é
Konditional/keputusan
[conditionl/decision]
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Disamping itu juga dapat mengambil bagian-
bagian penting yangs sesuai dengan model yang
dikembangkan dari bentuk dasar diagram alir desain
pembelajaran yang sudah dikenal yaitu Branch and
Kopcha (2014).

Gambar 2.1 Tipe Rectilinear

[

Gambar 2.2 Tipe Curtivilinear
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—g—m

= J

Gambar 2.3 Tipe Nested

F Y

'y

Fy

Gambaf 2.4 Concurrent

Prosedur Penyusunan konsep model yang pe-
neliti lakukan mengikuti tahapan-tahapan yang telah
dijabarkan dalam metodolggi penelitian pengemba-
ngan konsep berdasarkan pendekatan Theory-driven
Conceptual Instructional Design Models (F1-O1-S1-
A1). Adapun tahap-tahap yang dilakukan adalah
sebagai berikut:
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1. Penentuan sumber data dengan menentukan
landasan teoritis dari model konseptual. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam pe-
ngembangan model konseptual yaitu studi lite-
ratur, wawancara mendalam dengan metode
delphi.

2. Mengumpulkan data dengan mengkaji literatur
yang relevan dengan landasan teoritis.

3. Menganalis data dengan mengidentifikasi dan
mengkonsep variabel/kegiatan dari literature
untuk mendapatkan komponen model.

4. lde model dengan membuat jaringan yang logis
berdasarkan pada hubungan antar variabel dan
kegiatan.

5. Representasi model dengan grafik yang mere-
presentasikan hubungan didalam model kon-
septual.

Komponen yang harus ada dalam sebuah Model

1. Sintaks

Sintak dalam beberapa literature muncul
sebagai kata sintaksi dan sistematik, dimana
kata penjelasan dari kata tersebut adalah lang-
kah-langkah/tindakan/rangkaian kegiatan yang
dilakukan dalam pembelajaran. Langkah-lang-
kah tersebut dilakukan sesuai urutannya oleh
seorang dosen dalam mengorganisasikan ke-
giatan pembelajaran menurut model pembelaja-
ran tertentu.
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2. Sistem Pendukung

Sistem pendukung merupakan segala sa-
rana, lingkungan belajar, bahan dan alat yang
diperlukan untuk melaksanakan suatu model
pembelajaran tertentu. Lingkungan belajar yang
memungkinkan terjadinya pembelajaran yang
menyenangkan secara individu maupun berke-
lompok, termasuk belajar dalam kelompok kecil.
Sesuai dengan pendapat Skinner bahwa untuk
mencapai tujuan pembelajaran maka pembela-
jaran harus terprogram dengan baik. Program
tersebut dapat didukung dengan penggunaan
modul atau buku pada mahasiswa.

3. Prinsip Reaksi

Prinsip reaksi merupakan pola kegiatan
yang menjelasakan bagaimana seorang dosen
menghargai, menempatkan dan merespon apa
yang dilakukan oleh mahasiswa Joyce dan Weil
(2015). Model PBL-Flipped Classroom menun-
tut dosen dan mahasiswa memiliki peran sendi-
ri-sendiri. Agar tujuan pembelajaran tercapai
dengan baik maka didalam Pelaksanaan model
PBL-Flipped Classroom diharapkan:

a. Dosen menjaga suasana kelas agar kon-
dusif untuk kegiatan perkuliahan. Kegiatan
disini, berupa mengawali proses perkulia-
han dari pengalaman yang dipunyai oleh
mahasiswa, mengaitkan masalah yang
akan dibahas dengan lingkungan maha-
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siswa dan memberikan motivasi berupa
permasalahan yang muncul dalam kehidu-
pan sehari-hari.

b. Dosen memberikan kesempatan kepada
mahasiswa untuk menggunakan strategi-
nya masing-masing dalam mengerjakan
soal untuk mendapatkan konsep. Dosen
perlu mendorong mahasiswa untuk me-
ngemukakan gagasannya.

c. Dosen berusaha memberikan pertanyaan
kepada mahasiswa dan memberikan ke-
sempatan kepada mahasiswa untuk me-
nggunakan intuisinya.

d. Dosen mengungkapkan kembali pertanya-
an kepada mahasiswa dengan bahasa
atau kalimat yang lebih sederhana dan
meminta tanggapan kepada mahasiswa
lain atas jawaban mahasiswa

e. Dosen berusaha memberikan petunjuk jika
mahasiswa mengalami kebuntuan.

f. Dosen berdiri di depan kelas untuk meng-
hasilkan konsep atau teorema diakhir per-
kuliahan.

4. Sistem Sosial
Sistem sosial memuat uraian peranan dan
hubungan mahasiswa dengan dosen serta nor-
ma yang mendasarinya. Sistem sosial dibeda-
kan menjadi tiga tingkat berdasarkan aktivitas
mahasiswa, aktivitas dengan struktur tinggi,
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sedang dan rendah. Prinsip perancangan sis-
tem sosial pada Model PBL-Flipped Classroom
dengan aktivitas struktur rendah yang terdapat
pada model PBL dengan metode Flipped Class-
room. Sistem sosial yang diharapkan pada pada
Model PBL-Flipped Classroom ini adalah: (a).
Dosen memiliki kedekatan dengan mahasiswa,
(b) peran dosen sebagai transmiter pengetahu-
an dapat diminimalisir, (c) terdapat interaksi
sosial yang efektif, (d) mahasiswa terbiasa me-
mecahkan masalah yang komplek, (e) dosen
sebagai pendamping mahasiswa dalam perku-
liahan.

Interaksi sosial menurut Arend (2000),
adalah mahasiswa bekrjasama dalam kelom-
pok kooperatif untuk menguasai materi akade-
mis, (b) anggota-anggota kelompok diatur terdi-
ri dari mahasiswa kemampuan tinggi, sedang
dan rendah, (c) apabila memungkinkan, masi-
ng-masing anggota kelompok terdiri dari berbe-
da suku, budaya dan jenis kelamin, (d) sistem
penghargaan lebih berorientasi pada kelompok
dari pada individu.

5. Dampak Pembelajaran
Dampak pembelajaran merupakan hasil
belajar yang secara langsung dicapai dengan
cara mengarahkan mahasiswa pada tujuan per-
kuliahan yang diharapkan. Dampak pembelaja-
ran yang diinginkan setelah pelaksanaan Model
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PBL-Flipped Classroom adalah meningkatnya
kemandirian belajar, kemampuan berpikir kritis,
argumentasi dan berkomunikasi.

Penyusunan konsep model dalam memodifi-
kasi model ini dengan mengikuti tahapaggtahapan
yang telah dijabarkan dalam metodologi penelitian
pengembangan konsep berdasarkan pendekatan
gheory-driven conceptual Instructional Design Model
Tipe F1-O1-S1-A1, tipe ini mengkonstruksi suatu
model desain pembelajaran konseptual dengan pen-
dekatan theory-driven melalui literatur review yang
berfungsi menghubungkan variabel-variabel atau
aktivitas-aktivitas dalam desain pembelajaran Rusdi
(201§). Prosedur penyusunan konsep model PBL-
FC kemandirian belajar, keterampilan berpikir kritis
dan komunikasi matematis untuk meningkatkan
argumentasi akan dijelaskan pada subbab sebagai
berikut:

A. Menganalisis Model Problem Based Learning dan
Flipped Classroom

Model Problem Based Learning merupakan
salah satu model pembelajaran yang menekankan
pentingnya suatu proses pembelajaran dengan cara
berkelompok, kemudian adanya masalah di awal
dapat menjadikan stimulus mahasiswa untuk belajar
dengan baik. Dalam kelas yang menerapkan pembe-
lajaran berbasis masalah, mahasiswa bekerja dalam
tim untuk memecahkan masalah dunia nyata (real
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world). Hal ini senada yang diungkapkan oleh Sch-
midt, Rotggans, and Yew (2019) bahwa PBL meru-
pakan deskripsi dari suatu fenomena atau peristiwa
yang dapat diamati di dunia nyata yang membutuh-
kan penjelasan dalam hal teori; prinsip, proses atau
mekanisme yang mendasarinya.

Karakteristik dari PBL menurut (Tan, 2003)
adalah: (1). Permasalahan menjadi poin awal dalam
pembelajaran; (2). Permasalahan yang diangkat
adalah permasalahan yang ada di dunia nyata yang
tidak terstruktur; (3). Permasalahan yang diberikan
dapat menantang pengetahuan yang dimiliki maha-
siswa; (4). Belajar mengenai manajemen diri menjadi
hal yang utama; (5). Pemanfaatan pengetahuan yang
beragam; (6). Belajar dengan cara kolaboratif, komu-
nikasi dan kooperatif; (7). Pengembangan keterampi-
lan inquiry dan pemecahan masalah sama penting-
nya dalam penguasaan isi pengetahuan untuk men-
cari solusi dari sebuah permasalahan; (8). Keterbu-
kaan proses dalam PBL; (9). PBL melibatkan evalua-
si dan review pengalaman mahasiswa dan proses
belajar.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan peran
dosen dalam proses pembelajaran dengan model
PBL sangat penting dalam mempengaruhi proses
perkuliahan yang dilakukan mahasiswa. Peran dosen
sebagai tutor dalam memantau aktivitas mahasiswa,
menfasilitasi proses belajar, menstimulasi mahasis-
wa dengan pertanyaan dan menfasilitasi penyelidi-
kan Arends (2012) PBL terutama dirancang untuk
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membantu mahasiswa mengembangkan pemikiran/
pemecahan masalah dan intelektual mereka.

2.1 Analisis Model Problem Based Learning yang
Akan Diadopsi dan Diadaptasi
Tahapan menganalisis Model PBL yang
komponennya akan diadopsi dan diadaptasi ter-
diri atas (). Menentukan level model PBL ber-
dasarkan tujuan utama pedagogi; (2). Menentu-
kan orientasi model akhir yang dikembangkan
berdasarkan perspektif dan penerapan desain
pembelajaran eklektik oleh Honebein & Sink
(2012) dan (3) Menganalisis kelebihan dan keku-
rangan contoh Model PBL Berdasarkan Teori
belajar.

2.1.1 Menentukan Level Model PBL Berdasarkan

Tujuan Utama Pedagogi

Model pembelajaran berguna dalam mem-
bantu praktisi memahami pentingnya aktivitas
yang beragam dalam proses perkuliahan dan
merupakan unsur utama dalam praktek menga-
jar. Aktivitas pembelajaran untuk melatih kete-
rampilan dan keingintahuan mahasiswa terhadap
fenomena alam dan peristiwa keseharian yang
dialaminya melalui tahapan metode ilmiah yang
dilakukan oleh seorang ilmuan.

Berdasarkan spgjtrum Model Problem Ba-
sed Learning, maka sangat penting untuk me-
ngetahui tujuan utama pedagogis masing-masing
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level dalam model PBL. Dewey membayangkan
pembelajaran yang didorong oleh serangkaian
siklus belajar dasar mahasiswa akan menerima
bimbingan, melakukan pengamatan, mendapat-
kan kesimpulan dari pengamatan, dan membuat
penilaian.

Latar belakang pendidikan sebelumnya
yang beragam dan pola pengajaran yang dibe-
rikan oleh dosen dominan menggunakan model
Pembelajaran konvensional dan model diskusi
kelompok menyebabkan munculnya permasala-
han yang dihadapi. Materi matematika yang per-
lu pemahaman, pengaplikasian di kehidupan
sehari-hari dan sebagai calon guru matematika
yang akan menerapkan ilmu yang diperoleh di
lapangan. Keterampilan yang dbutuhkan di abad
21 sebagai calon seorang guru matematika ada-
lah keterampilan dalam menyiapkan dan meran-
cang pembelajaran, sehingga pengetahuan yang
didapatkan selama perkuliahan dapat diaplikasi-
kan dan memiliki pengalaman belajar bermakna
sebagai calon seorang guru.

Berdasarkan spﬂtrum Model Problem Ba-
sed Learning, maka sangat penting untuk me-
ngetahui tujuan utama peglagogis masing-masing
level dalam model PBL. Dewey membayangkan
pembelajaran yang didorong oleh serangkaian
siklus belajar dasar dimana mahasiswa akan
menerima bimbingan, melakukan pengamatan,
mendapatkan kesimpulan dari pengamatan, dan
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membuat penilaian. Pada tabel 2.1 disajikan le-
vel model PBL berdasarkan tujuan utama peda-

gogi.

Tabel 2.8 Level Model PBL Berdasarkan Tujuan
Utama Pedagogi
Level Model PBL Tujuan Utama Pedagogi

Mahasiswa mengembangkan
keterampilan belajar melalui
masalah/kasus.

Meeting the Problem
(Penyajian Masalah).

Problem analysis and
learning issues (analisis
masalah dan masalah
pembelajaran).

Mahasiswa memberikan
pertanyaan mengenai masalah
yang diberikan.

Mahasiswa melakukan
penyelidikan untuk
menyelesaikan masalah yang

Discovery and
Reporting (penemuan
dan Pelaporan).

diberikan.
Solution Presentation nahasiswa menyajikan hasil
and Reflection karya yang ditemukan dari
(Persentasi Solusi dan percobaan berdasarkan
Refleksi). sumber.
Overview, Integration nahasiswa memberikan
and Evaluation jawaban dari masalah yang
(Tinjauan umum, dipecahkan selanjutnya

integrasi, dan evaluasi). dianalisis dan dievaluasi.

2.1.2 Menentukan Orientasi Model Problem Based
Learning Berdasarkan Desain Pembelajaran
Eklektik
Desain pembelajaran yang eklektik yang di-

kemukan oleh Honebein and Sink (2012a) dalam

bukunya The Practice of Eclectic Instructional
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Design membantu menyatukan banyak teori be-
lajar dan menjelaskan asumsi masing-masing
teori belajar yang mungkin paling tepat untuk
diterapkan. Teori belajar bermanfaat untuk men-
dapatkan pemahaman bagaimana sesungguh-
nya seorang mahasiswa melaksanakan proses
pembelajaran. Teori-teori belajar menjelaskan
dasar dari keilmuan dari aspek mahasiwa. Pene-
liti dalam merancang model dan produk pembe-
lajaran yang dikembangkan mempertimbangkan
bagaimana cara mahasiswa belajar. Saat ini ter-
dapat empat paradigma belajar yaitu behavio-
rism, cognitivism, constructivism dan connecti-
vism. Masing-masing teori belajar memiliki ke-
unggulan dan kelenahan. Dengan mengguna-
kan teori belajar secara eklektik akan lebih
menyempurnakan kelemahan yang ada diantara
teori belajar tersebut. Model PBL yang menjadi
sampel untuk dianalisis terdapat pada (Tabel
2.9).

Tabel 2.9. Model PBL yang Akan Dianalisis

Orientasi Model PBL Teori Belajar
Model Berorientasi Belajar
Sosial Vygotsky, Bandura
Model Berorientasi Piaget, Ausubel, Brunner,
Kognitivism Dewey (Gestalt)

Model Berorientasi

Konstruktivism Piaget, Vygotsky, Brunner
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2.1.3 Menganalisis Kelebihan dan Kekurangan
Model Problem Based Learning Berdasar-
kan Teori Belajar
Lahirnya suatu model pembelajaran dilan-

dasi oleh beberapa teori-teori belajar. Teori bela-
jar inilah yang mendukung proses perkemba-
ngan suatu model pembelajaran. Selanjutnya,
teori belajar ini sangat menentukan arah dan
cara pelaksanaan model pembelajaran. Jadi seti-
ap model pembelajaran memiliki dasar pelaksa-
naannya vyaitu berupa teori belajar. Model PBL
mengacu pada teori belajar konstruktivisme, kog-
nitif, dan teori belajar sosial (Arends (2012),
Schmidt et al. (2019), Hung, Moallem, and
Dabbagh (2019)). Sedangkan Menurut Baden
and Major (2004) Teori blajar yang mendukung
PBL adalah Behaviorisme, Kognitif dan Huma-
nistik (Teori belajar sosial). Teori belajar kons-
truktivisme melihat belajar sebagai konstruksi
pengetahuan dan didasarkan pada gagasan
bahwa pembelajaran terjadi jika seseorang pem-
belajar aktif membangun representasi pengeta-
huan dalam memori kerja.

Fokus pada teori kognitif adalah bagaima-
na informasi diproses, disimpan dan diambil,
bukan pada bagaimana perubahan perilaku. Se-
dangkan teori belajar sosial berfokus pada peri-
laku yang dapat diamati, yang dapat dipelajari
dengan mengamati model langsung, menerima
instruksi verbal atau melihat media. adapun kele-
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bihan dan kelemahan setiap teori yang mendu-
kung dipaparkan pada tabel berikut:

Tabel 2.10. Menganalisis Kelebihan dan Kekura-
ngan Model Problem Based Learning
Berorientasi Teori Belajar Konstruk-

tivisme
] Kelebihan Kekurangan

1. Model PBL menjadikan 1. Proses belajar
proses belajar secara kontekstual menyulitkan
kontekstual, yang dapat melakukan aktivitas
membuat mahasiswa secara maksimal karena
mendesain sebuah model alokasi waktu sangat
pembelajaran yang terbatas.
interaktif. 2. Mahasiswa yang tidak

2. Model PBL dengan sintak memiliki pemahaman dan
yang ada lebih persiapan sebelum
mengarahkan mahasiswa pembelajaran, maka
menyederhanakan mahasiswa tidak
konsep. berusaha untuk

3. Model PBL melibatkan memecahkan masalah.

mahasiswa didalam
menyelesaikan suatu
masalah yang diberikan
oleh dosen. Sehingga
mahasiswa belajar
tentang cara berpikir
kritis, pemecahan
masalah, serta
memperoleh pengetahuan
konsep yang esensial dari
materi pelajaran.
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Kelebihan | Kekurangan
nanfaat yang dapat diambil (Adopsi):

1. Proses belajar kontekstual sesuai dengan aktivitas
matematika dalam komponen sintak PBL

2. Mengimplementasikan model pembelajaran dan
melakukan revisi disetiap aktivitas yang dilakukan.

nengatasi Kelemahan (Solusi):

1. Model PBL harus mendesain aktivitas belajar yang
bermakna, sehingga dapat mengaktifkan mahasiswa
dalam belajar

2. Model PBL harus dapat mengkonstruksi pengetahuan
yang dimiliki oleh mahasiswa sendiri secara alamiah,
dengan mengintegrasikan metode lain.

Tabel 2.11. Menganalisis Kelebihan dan Kekura-
ngan Model Problem Based Learning

Berorientasi Teori Behaviorisme

Kelebihan Kekurangan
1. Tanpa pemahaman 1. Model PBL lebih
mengapa mereka mengacu pada
berusaha untuk perubahan tingkah laku
memecahkan masalah dalam berbagai sudut
yang sedang dipelajari, pandang sehingga
maka mereka tidak akan dituntut kesiapan
belajar apa yang mereka mahasiswa sebagai
ingin pelajari. calon guru matematika
2. Teori belajar behaviorisme dalam mengembangkan
sangat mempengaruhi model pembelajaran
perkembangan kognisi eklektik
mahasiswa, karena
perkembangan kognisi
dimulai dengan dengan
interaksi dengan orang
lain.
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1.

Manfaat yang dapat diambil (Adopsi):
Aktivitas dalam pembelajaran dipengaruhi oleh teori

belajar sosial.

Dalam komponen memodifikasi sebuah model
pembelajaran, mengimplementasikan beberapa teori

belajar sosial.

1.

Mengatasi Kelemahan (Solusi):

Teori belajar harus mengacu pada aktivitas belajar pada
proses matematikawan bekerja dan prosedur
matematikawan bekerja dalam menemukan pengalaman

belajar.

Model desain pembelajaran PBL harus mengacu pada
berbagai aspek yaitu sebagai ilmu, sebagai sistem dan

sebagai proses.

Tabel 2.12

Menganalisis Kelebihan dan Kekura-

ngan Model Problem Based Learning
Berorientasi Teori Belajar Kognitivis-

me

a

Kelebihan

Kekurangan

Model Pembelajaran PBL
realistik dengan kehidupan
mahasiswa, sehingga
mengurangi beban
mahasiswa untuk
menghafal atau
menyimpan informasi
karena pembelajaran
berfokus pada masalah
Model PBL membuat
mahasiswa memiliki
kemampuan menilai
kemajuan belajarnya
sendiri, kesulitan belajar

. Model PBL tidak bisa

diterapkan pada setiap
materi pembelajaran lebih
cocok untuk pembelajaran
yang menuntut
kemampuan tertentu yang
kaitaannya dengan
pemecahan masalah.
Pada kelas yang memiliki
tingkat keragaman yang
tinggi akan mengalami
kesulitan saat pembagian
tugas
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Kelebihan

Kekurangan

secara individual dapat di
atasi melalui kerja
kelompok

. persiapan pembelajaran

(alat, problem, konsep)
yang kompleks, sulit
mencari problem yang
relevan, sering terjadi
miss-konsepsi dan
memerlukan waktu yang
cukup lama dalam proses
penyelidikan.

Manfaat yang dapat diambil (Adopsi):
1.

Tahap-tahap model PBL dapat disesuaikan dengan pola

matematikawan bekerja.

Komponen Model PBL dapat diimplementasikan dalam
aktivitas matematikawan bekerja sesuai teori belajar.

. Melalui PBL mahasiswa lebih memahami konteks dari

pada konsep sehingga mahasiswa tidak perlu menghafal

rumus.

Mengatasi Kelemahan (
1.

usi):

Hasil modifikasi model PBL harus mengacu pada aktivitas
matematikawan dalam proses PBL.

Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk
merefleksikan tentang materi yang sudah dipelajari.

1
Tabel 2.13 Menganalisis Kelebihan dan Kekura-
ngan Model Problem Based Learning
Berorientasi Teori Belajar Sosial

Kelebihan

Kekurangan

. Model PBL menganalisis

perilaku/perubahan tingkah
laku dalam proses
pembelajaran

Model PBL dengan sintaks
yang ada lebih mengarahkan

1. Masih kurangnya
implementasi model PBL
dalam perilaku aktivitas
belajar

2. Teori belajar sosial
memiliki kesamaan
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3. Teori belajar sosial dapat

Kelebihan Kekurangan
proses aktivitas belajar dengan teori belajar
berpusat pada pebelajar. behaviorisme

menumbuhkan kemandirian
belajar.

nanfaat yang dapat diambil (Adopsi):

2.

=

Aktivitas matematikawan yang dilakukan sesuai dengan
tahap-tahap model PBL yang dimodifikasi menjadi beberapa
tahap

Komponen desain pembelajaran diimplementasikan dalam
aktivitas matematikawan sesuai teori belajar.

Melalui PBL mahasiswa lebih memahami konteks dari pada
konsep sehingga mahasiswa tidak perlu menghafal rumus.

Mengatasi Kelemahan (Solusi):

1.

Hasil modifikasi model PBL harus mengacu pada aktivitas
(atematikawan bekerja.

Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk
merefleksikan tentang materi yang sudah dipelajari.

Teori belajar harus mengacu pada berbagai tipe pebelajar
dengan gaya belajar yang berbeda sesuai aktivitas yang
dilakukan.

Berdasarkan hasil analisis kelebihan dan
kekurangan model PBL yang berorientasi teori
belajar konstruktivisme, teori belajar sosial, teori
belajar kognitivisme, teori belajar behaviorisme
dan berdasarkan pada bagian yang akan diadop-
si dari kelebihan dan kemungkinan solusi yang
diberikan dari kekurangan model PBL. Maka
keempat teori belajar PBL akan digunakan untuk
mengikuti tahapan berikutnya yaitu menganalisis




Tabel 2.14. Hubungan antara Sintak PBL dengan
Kemandirian Belajar,
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komponen-komponen yang terdapat didalam me-
modifikasi model.

Sedangkan hubungan antara sintak PBL
dalam pembelajaran terhadap kemandirian bela-
jar, keterampilan berpikir kritis, argumentasi dan
komunikasi matematis dijelaskan pada tabel 2.14

berikut ini.

Keterampilan

Berpikir Kritis, Argumentasi, dan Ko-
munikasi Matematis

Aspek yang diukur

untuk terlibat
dalam
aktivitas
pemecahan
masalah

No | Sintaks PBL Peran Dosen
SR | CT | AR | CM
» Menjelaskan
tujuan
pembelajaran,
menjelaskan
Meeting the hal-hal yang
diperlukan
Problem
. dan
(Penyajian L i |
1 memotivasi g v
Masalah) ;
mahasiswa
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Aspek yang diukur
No | Sintaks PBL Peran Dosen
SR  CT | AR | CM
¢ Membantu
Mahasiswa
Problem mendefinisika
analysis and n dan
learning issues mengorganisa
2 (Analisis sikan tugas V \
Masalah dan belajar yang
Masalah berhubungan
Pembelajaran) dengan
masalah
tersebut
+ Mendorong
Mahasiswa
Discovery and untuk
. mengumpul-
Reporting ; .
kan informasi
(Penemuan . / / |
3 dan yang sesuai, N ! A
melaksanakan
Pelaporan) .
eksperimen
untuk
mendapatkan
penjelasan.
* Membimbing
Solution mahasiswa
: dalam
Presentation
merencanaka
and dan
4 | Reflection ndan y VoA
. menyiapkan
(Persentasi K
Solusi dan arya .yang i
Refleksi) sesuai seperti
laporan dan
membantu
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Aspek yang diukur
No | Sintaks PBL Peran Dosen
SR | CT | AR | CM
mahasiswa
untuk berbagi
tugas dengan
temannya
Membantu
mahasiswa
Overview, untuk
Integration and melakukan
Evaluation refleksi atau
5 (Tinjauan evaluasi v v
umum, terhadap
integrasi dan penyelidikan
evaluasi) dan proses
yang mereka
gunakan

2.2 Analisis Model Flipped Classroom yang Akan
Diadopsi dan Diadaptasi
Flipped Classroom merupakan pembelaja-
ran yang biasanya dilakukan dikelas dibalik (ditu-
kar) dimana mahasiswa mempelajari materi
sebelum belajar dikelas sehingga mahasiswa
datang ke kelas siap untuk dibimbing, aktif dan
memperdalam apa yang sudah dipelajari di
rumah Jensen, Holt, Sowards, Ogden, and West
(2018). Adapun teori-teori yang mendasari Flipp-
ed Classroom adalah teori belajar kognitifisme,
konstruktivisme, teori belajar behaviorisme.
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Konstruktivisme pada FC menekankan ke-
terlibatan secara aktif mahasiswa dalam mencari
informasi. Dengan mewajibkan mahasiswa mem-
persiapkan kegiatan pembelajaran dikampus do-
sen sudah menggerakkan sejumlah perubahan
penting pada potensi pada diri mahasiswa.
Ruang kelas menjadi tempat untuk aktivitas dari
pada transfer informasi. Pembelajaran yang ber-
basis aktivitas memungkinkan pembelajaran yang
lebih terbuka dan mandiri. Karakteristik FC ada-
lah: (1). Aktivitas mahasiswa berubah dari yang
pasif menjadi aktif; (2). Penggunaan teknologi
dalam mencari sumber bacaan; (3). Sebelum
materi diajarkan dikampus, mahasiswa sudah
mempelajari materi terlebih dahulu; (4). Materi
diberikan berhubungan dengan konteks dunia
nyata; (5). Pembelajaran di kelas digunakan
untuk memahami konsep yang lebih mendalam
dan membantu mahasiswa yang masih belum
memahami materi Bregmann & While (2012).

Tabel 2.15. Menganalisis Kelebihan dan Kekura-

ngan Flipped Classroom Berorien-
tasi Teori Belajar Kognitivisme

Kelebihan Kekurangan
1.Dosen lebih banyak 1.Dalam pemilihan materi
waktu untuk kadang-kadang mahasiswa
menjelaskan konten dibuat bingung karena
yang paling penting, terdapat perbedaan simbol
sehingga mahasiswa
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Kelebihan Kekurangan
memiliki pemahaman 2.Penggunaan video dapat
yang lebih baik. memakan waktu dan mahal.

2.Memberikan 3.Kesiapan belajar mahasiswa
kesempatan untuk masih rendah
umpan balik.

3.Mahasiswa lebih siap
untuk menghadapi
tugas dan
mengevaluasi dirinya
sendiri tentang sejauh
manan materi yang
sudah dikuasai

Manfaat yang dapat diambil (Adopsi):

1.Aktivitas mahasiswa disesuaikan dengan tahap modifikasi
PBL-FC

2.Melalui FC mahasiswa terlebih dahulu mengetahui materi
sehingga setiap mahasiswa sudah memiliki bekal untuk
belajar.

Mengatasi Kelemahan (Solusi)

1.Merencanakan dengan baik video yang harus ditonton/
dipelajari dirumah.

2.Merancang tugas dikampus untuk mengembangkan ke-
mampuan menilai pekerjaan

Tabel 2.16 Menganalisis Kelebihan dan Kekura-
ngan Flipped Classroom Berorien-
tasi Teori Belajar Behaviorisme

Kelebihan Kekurangan
1.Mahasiswa lebih 1.Mahasiswa memiliki
bertanggung jawab atas pengalaman berbeda baik
pembelajaran. dari segi materi yang
2.Pembelajaran berbasis diperoleh setiap mahasiswa
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Kelebihan Kekurangan

aktivitas memungkinkan
pembelajaran yang lebih
terbuka dan mandiri.
3.Memberikan kesempatan
bagi mahasiswa untuk
terlibat dalam kegiatan
dikelas dengan
membiasakan mahasiswa
belajar diluar kelas.
Manfaat yang dapat diambil (Adopsi):

Aktivitas mahasiswa dalam melakukan proses
pembelajaran mengimplementasikan beberapa teori belajar
dan menggunakan teori belajar behavior.

Mengatasi Kelemahan (Solusi)

Menyediakan perancah untuk membantu mahasiswa
memahami bagaimana memanfaatkan peluang
pembelajaran, termasuk pendekatan yang digunakan.

Tabel 2.17 Menganalisis Kelebihan dan Kekura-
ngan Flipped Classroom Berorienta-
si Teori Belajar Konstruktivisme

Kelebihan Kekurangan

1. Mahasiswa bisa 1. Untuk menciptakan
menjelaskan apa yang pembelajaran aktif tidaklah
dipahami sebelum mudah. kadang-kadang
belajar dan bagian mahasiswa mempelajari
mana yang belum konsep yang diperlukan dan
dipahami. aplikasi.

2. Mahasiswa dapat 2. Banyak mahasiswa yang
menunjukkan catatan tidak mempelajari materi
pemikiran (materi) dirumabh.
dengan membagikan
kepada temannya
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Kelebihan | Kekurangan

Manfaat yang dapat diambil (Adopsi):

1. Proses pembelajaran yang disiapkan sebelum belajar
membuat aktivitas belajar menjadi lebih aktif.

2. Mengimplementasikan FC merupakan revisi disetiap
aktivitas yang dilakukan.

Mengatasi Kelemahan (Solusi)

1. Mengkomunikasikan tujuan dan visi kepada mahasiswa,
sehingga mahasiswa termotivasi untuk mengumpulkan
video, youtube.

2. FC dapat berhasil dengan mendesain pembelajaran.

Berdasarkan hasil analisis kelebihan dan
kekurangan FC yang berorientasi teori belajar
kognitivisme, behaviorisme dan konstruktivisme
dan berdasarkan pada bagian yang akan diadop-
si dari kelebihan dan kemungkinan solusi yang
diberikan dari kekurangan model PBL. Maka keti-
ga teori belajar FC akan digunakan untuk mengi-
kuti tahapan berikutnya yaitu menganalisis kom-
ponen-komponen yang terdapat didalam memo-
difikasi model.

B. Menentukan Alasan Pemilihan Teori Belajar yang
Mendasari Modifikasi Model Berdasarkan Kelebi-
hadan Kelemahan

Pemilihan desain model pembelajaran yang
eklektik harus didasari pada kontribusinya terhadap
modifikasi model dan penerapannya dalam berbagai
aktivitas. Serta kejelasan setiap komponen model
yang memiliki tipe analisis dan tahapan yang sama.
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Proses model yang dihasilkan akan lebih sistematis
dan dinamis (Farrington, 2012). Model PBL-FC dida-
sari oleh teori belajar konstruktivisme, kognitivisme
dan behaviorisme. Berikut penjelasan alasan pemili-
han teori belajar yang mendasari modifikasi yang
akan dirancang sehingga menghasilkan model PBL-
FC.

Teori belajar behaviorisme Skinner menyatakan
bahwa ganjaran dan penguatan mempunyai peranan
yang amat penting dalam proses pembelajaran.
Sedangkan Teori Behaviorisme menurut Thorndike,
Paviov memiliki kelebihan karena adanya stimulus,
bimbingan dan dorongan yang memberikan peruba-
han tingkah laku dalam belajar aspek kognitif, afektif
dan psikomotor mahasiswa. Dalam konteks pembe-
lajaran di Perguruan Tinggi, maka dapat dikatakan
bahwa belajar merupakan yang dialami mahasiswa
dalam hal kemampuannya untuk bertingkah laku de-
ngan cara baru sebagai hasil interaksi antara stimu-
lus dan respon. Oleh sebab itu teori belajar ini perlu
ditambahkan didalam memodifikasi model (Model
PBL-FC) karena bisa memberikan proses reaksi ter-
hadap stimulus eksternal.

Teori belajar sosial oleh Albert Bandura dan
Vygotsky merupakan perluasan dari teori behavioris-
me. Teori ini berfokus pada perilaku yang dapat dia-
mati, yang dapat dipelajari dengan mengamati model
langsung, menerima intruksi verbal atau melihat me-
dia. Teori belajar ini cendrung memberikan perconto-
han dalam belajar sehingga mahasiswa tidak terbia-
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sa menyelidiki dan melatih keterampilan berpikir kritis
dari ide yang akan dikembangkan. Oleh karena itu
teori belajar ini kurang tepat digunakangjalam memo-
difikasi model (Model PBL-FC) dalam meningkatkan
kemandirian belajar, keterampilan berpikir kritis,
argumentasi dan komunikasi matematis.

Teori belajar Kognitivisme Piaget, Ausubel, Bru-
ner menekankan pada proses mendapatkan dan me-
nyimpan informasi melalui pengetahuan baru, pe-
ngetahuan awal (Skema) seseorang dapat diubah
dan dikembangkan melalui proses asimilasi dan ako-
modasi sehingga menjadikan proses belajar bermak-
na (meaningful).

Teori belajar kognitifgebih mengutamakan pro-
ses dari pada hasil. Pada teori ini belajar tidak hanya
sekedar melibatkan hubungan antara stimulus dan
respon, namun belajar mengharuskan terjadinya pro-
ses lpgrpikir yang sangat komplek. Dengan menerap-
kan teori kognitif ini maka dosen memaksimalkan
ingatan yang dimiliki mahasiswa untuk mengingat
materi-materi yang diberikan, karena pembelajaran
kognitif salah satunya menekankan pada daya ingat
mahasiswa untuk mengingat materi-materi yang telah
diberikan.

Teori belajar ini dapat menerapkan Model PBL-
FC dalam proses pembelajaran sehingga mahasiswa
lebih bisa mengkreasikan hal-hal baru yang belum
ada atau menginovasi hal yang sudah ada menjadi
lebih baik lagi. Oleh karena itu teori belajar ini tepat
digunakan dalam memodifikasi model PBL dengan
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mengintegrggikan Flipped Classroom (Model PBL-
FC) dalam meningkatkan kemandirian belajar, kete-
rampilan berpikir kritis, argumentasi dan komunikasi
matematis.

Teori Belajar Konstruktivisme Dewey dan
Vygotsky menekankan pada proses merekonstruksi
pengenhuan dan realita yang dialami. Merekons-
truksi pengetahuan atau menciptakan makna seba-
gai hasil dari pemikiran dan berinteraksi dalam suatu
konteks sosial. Tokoh aliran John Dewey (Gestalt)
dalam menyajikan pembelajaran dosen jangan mem-
berikan konsep yang diterima begitu saja oleh maha-
siswa, melainkan harus mementingkan pemahaman
konsgp dari pada hasil.

Teori ini sejalan dengan pemikiran Piaget yang
menyatakan bahwa setiap individu menciptakan mak-
na dan pengertian baru berdasarkan interaksi antara
apa yang dimiliki, diketahui, dipercayai dengan feno-
mena ide atau informasi baru yang dipelajari. Dengan
demikian dalam proses belajar mahasiswa telah
membawa pengertian dan pengetahuan awal yang
harus ditambah, dimodifikasi, diperbarui, direvisi dan
diubah oleh informasi baru yang didapat dalam pro-
ses belajar, merekonstruksi pengetahuan atau men-
ciptakan makna sebagai hasil dari pemikiran dan
berinteggksi dalm konteks sosial, sehingga mening-
katkan kemandirian belajar, keterampilan berpikir kri-
tis, argumentasi dan komunikasi matematis.Oleh
karena itu teori ini digunakan dalam memodifikasi
Model PBL dengan mengintegrasikan Flipped Class-
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room (Model PBL-FC) dalam meningkatkan keman-
dirian belajar, keterampilan berpikir kritis, argumen-
tasi dan komunikasi matematis.

C. Mengkonstruksi Komponen-komponen Sintaks
dajam Memodifikasi Model PBL dan FC

Komponen sintak yang akan dikonstruksi dalam
memodifikasi model PBL dan FC akan dijabarkan
dalam tabel 2.10. Berdasarkan unsur utama yang
harus ada dalam komponen model dan keterkaitan-
nya dalam aktivitas PBL dan FC yang akan dilakukan
dalam proses pembelajaran matematika. Siklus bela-
jar 5 tahap (orientasi terhadap masalah, mengorgani-
sir mahasiswa untuk belajar, membimbing penyelidi-
kan, menyajikan dan mengembangkan hasil karya,
mengevaluasi serta menganalisis proses pemecahan
masalah. Untuk mengetahui teori belajar yang paling
tepat yang digunakan dalam memodifikasi model
yang nggnghasilkan model PBL-FC dalam mening-
katkan kemandirian belajar, keterampilan berpikir kri-
tis, argumentasi dan komunikasi matematis.

Konstruksi model yang dirancang disesuaikan
dengan sintak model PBL, desain pembelajaran yang
eklektik dan teori belajar yang mendasarinya Hone-
bein and Sink (2012b). Konstruksi sintak yang akan
diterapkan diperlihatkan seperti tabel 2.18
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Komponen sintak yang akan dikontruksi dalam
memodifikasi moglel Problem Based Learning — Flip-
ped Classroom akan dijabarkan dalam tabel 2.19
berdasarkan unsur utama yang harus ada dalam
komponen model dan keterkaitannya dalam aktivitas
PBL-FC yang dilakukan dalam proses pembelajaran
matematika, khususnya pada mata kuliah matema-
tika diskrit.

Sintak pembelajaran dasar model PBL ada 5
tahap (Meeting the Problem, Problem analysis and
learning issues, Discovery and Reporting, Solution
Presentation and Reflection, Overview, Integration
and Evaluation. Hubungan antara sintaks PBL de-
ngan Teori belajar dijabarkan seperti tabel 2.19.

Tabel 2.19. Hubungan antara Sintak PBL dengan
Teori Belajar

Teori Belajar
N Sintaks Peran yang Mendukung
o PBL Peran Dogen Mahasiswa dan hasil
Pemikirannya
1 Meeting the Memberikan Mengembang | = Teori
Problem pemicu/masal kan Komunikasi
(Penyajian ah, sumber- keterampilan « Kognitif oleh
Masalah) sumber belajar Vigotsky
(fasilitas), mahasiswa (Pembelajaran
memotivasi melalui melibatkan
mahasiswa masalah/ pengembangan
untuk terlibat kasus, agar manusia
pada aktivitas mahasiswa (potensi) serta
memecahkan dapat pengembangan
masalah mengumpulka budaya atau
n fakta-fakta/ lingkungan yang
berbagai dibentuk oleh
informasi keyakinan dan
yang terkait perilaku
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Teori Belajar

N Sintaks Peran Dosen Peran yang Mendukung
o PBL Mahasiswa dan hasil
Pemikirannya
untuk sebelumnya)
memperoleh = Konstruktivism
suatu e (Pengetahuan
konsep/teori dibangun oleh
yang melatar peserta didik
belakangi ketika mereka
masalah berusaha untuk
memahami
pengalaman
mereka)

2 Problem Membantu Memberikan = Behavioristik
analysis and Mahasiswa pertanyaan oleh Thorndike
learning mendefinisika mengenai {belajar
issues n dan masalah yang merupakan
{Analisis mengorganisa diberikan proses
Masalah dan sikan tugas pembentukan
Masalah belajar yang hubungan
Pembelajara berhubungan antara stimulus
) dengan dan respon)

masalah
tersebut

3 Discovery Mendorang Melakukan + Teori belajar
and Mahasiswa penyelidikan bermakna oleh
Reporting untuk untuk Ausubel
(Penemuan mengumpulka menyelesaika (pentingnya
dan n infarmasi n masalah pengulangan
Pelaporan) yang sesuai, yang sebelum belajar

melaksanaka diberikan dimulai)
n eksperimen

untuk

mendapatkan

penjelasan.

4 Salution Membimbing Menyajikan » Konstruktivism
Presentation mahasiswa hasil karya e
and hingga yang « Behavioristik
Reflection sampai pada ditemukan oleh skinner
(Persentasi tahap operasi dari {ganjaran dan
Solusi dan matematika percobaan penguatan
Refleksi) formal (idealis berdasarkan mempunyai
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Teori Belajar
Sintaks Peran yang Mendukung
PBL Il Mahasiswa dan hasil
Pemikirannya
dan abstraksi) berbagai peranan yang
sumber amat penting
dalam proses
perkuliahan)
Overview, +« Membantu Jawaban Behavioristik
Integration mahasiswa yang oleh skinner
and untuk diperoleh oleh {ganjaran dan
Evaluation melakukan mahasiswa penguatan
(Tinjauan refleksi atau terhadap mempunyai
umum, evaluasi masalah yang peranan yang
integrasi dan terhadap dipecahkan amat penting
evaluasi) penyelidikan selanjutnya dalam proses
dan proses dianalisis dan perkuliahan)
yang mereka dievaluasi
gunakan

Desain model pembelajaran eklektik dengan
orientasi teori belajar kognitivism dan konstruktivism
merupakan komponen yang memiliki keterkaitan pali-
ng dekat dalam memodifikasi model PBL berdasar-
kan analisis komponen model dan matrik komponen
desain model pembelajaran eklektik.

Dalam penelitian ini penulis mengambil model
pembelajaran Model Model Morrison dan Kemp kare-
na Model Pembelajaran Kemp berbentuk silkus yang
memberikan kemungkinan bagi perancang pembela-
jaran untuk memulai kegiatannya dalam mendesain
dari tahap manapun. Dan karena Model pembelaja-
rannya berbentuk lingkaran sehingga dalam langkah-
langkah selanjutnya selalu dilakukan revisi terlebih
dahulu. Model Morrison dan Kemp terdiri atas sembi-
lan komponen yaitu:
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Mengidentifikasi Masalah;

Karakteristik Pembelajaran;

. Analisis Tugas;

. Tujuan Pembelajaran;

Membuat sistematika penyampaian Materi;
Strategi pembelajaran;

Merancang metode penyampaian Pesan;
Pengembangan pembelajaran;

Instrumen evaluasi.

©CO N A ON -

Kesembilan komponen tersebut diilustrasikan
seperti gambar dibawah ini:

Gambar 2.5 Rancangan Pembelajaran Morrison,
Ross, Kalman, and Kemp (2013)
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Berdasarkan tabel 2.0 dan tabel 2.21 ditemu-
kan bahwa teori belajar kognitivism dan konstrukti-
vism mengungkapkan aktivitas utama yang selalu
ada di setiap tahapan pembelajaran eklektik dimulai
dari analisis, desain, pengembangan, implementasi
dan evaluasi. Hal ini menunjukkan bahwa syarat
kerangka konseptual suatu desain pembelajaran
(ADDIE) terpenuhi di setiap teori belajar dan proses
model yang dirancang merupakan hal yang penting
dalam memodifikasi model yang ada secara sistema-
tis dan dinamis (Farrington, 2012).

Secara umum model pembelajaran eklektik
memfokuskan pada aktivitas yang dilakukan dalam
proses pembelajaran, di mana tahapan desain selu-
ruh pengalaman belajar memiliki keterkaitan antara
metode, media, urutan dan waktu (Honebein & Sink,
2012). Hal ini sangat mendukung dalam proses PBL
yang akan dilakukan.

Desain model pembelajaran eklektik dengan
orientasi teori belajar kognitivism dan konstruktivism
merupakan komponen yang memiliki keterkaitan pali-
ng dekat dalam memodifikasi model inkuiri berdasar-
kan analisis komponen model dan matrik komponen
desain model pembelajaran eklektik.
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Tabel 2.22 Rumusan Komponen dan Sub Kompo-
nen Hasil Adopsi dan Adaptasi dalam

Memodifikasi

Classroom

Model

PBL-Flipped

Aktivitas
utama

Unsur Inti

Sub
komponen-
Komponen
Model yang

diusulkan

Komponen
Utama yang
diusulkan

Analisis

Kebutuhan
pebelajar

Mengidentifikasi
masalah

Mengidentifikasi
keterlibatan
dalam proses
pembelajaran

Menganalisis
karakteristik
pebelajar
berdasarkan
perbedaan
individual,
motivasi dan
proses
kognitifnya

Menganalisis
informasi baru
yang dimiliki
dengan konsep-
konsep yang
relevan
berdasarkan
kemampuan
awal yang
dimiliki

Menganalisis
kebutuhan
pebelajar
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Sub
Aktivitas _ komponen- Komponen
utama Unsur Inti Komponen Utama yang
Model yang diusulkan
diusulkan
Menganalisis
keaktifan
pebelajar dalam
mengkonstruksi
pengetahuan
Menentukan Merumuskan Menganalisis
tujuan tujuan konten dan
pembelajaran | pembelajaran konteks
(topik/materi)
sesuai dengan
tujuan
pembelajaran
Menyusun Menentukan Mengeksplora
prosedur tahapan dalam | si pendekatan
desain model menggali teori
pembelajaran | berdasarkan
PBL-Flipped fakta, konsep,
Classroom prinsip dan
Desain prosedur
Membangun ide
sesuai dengan
gagasan yang
ada tanpa
intervensi dari
orang lain
Mengembangk | Mengembangka | Mengembangk
Pengemba an modifikasi n model an modifikasi
ngan PBL-Flipped pembelajaran model PBL-
Classroom dengan desain Flipped
pembelajaran Classroom
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Sub
Aktivitas _ komponen- Komponen
utama Unsur Inti Komponen Utama yang
Model yang diusulkan
diusulkan
eklektik
Mengembangka
n model PBL-
Flipped
Classroom
atuk
meningkatkan
kemandirian
belajar,
terampilan
berpikir kritis,
argumentasi
dan komunikasi
matematis
Implement | Mengaplikasik | Mengaplikasika | Mengaplikasi
asi an dan n dan dan
mensintesis mensintesis mensintesis
Melakukan desain model modifikasi
perbaikan PBL-Flipped model PBL-
berdasarkan Classroom Flipped
hasil evaluasi Classroom
Evaluasi Mengevaluasi | Melakukan Melakukan
modifikasi perbaikan evaluas
model PBL- berdasarkan
Flipped hasil evaluasi
Classroom
yang

dirancang
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D. Menggambarkan Bentuk Modifikasi aodel
yang Menghasilkan Model PBL-FC yang Dapat
Meningkatkan Kemandirian Belajar, Keteram-
pilan Berpikir Kritis, Argumentasi, dan Komu-
nikasi Matematis

Merangkum komponen Model PBL-FC dan me-
nghubungkan setiap komponen dengan teori belajar
yang eklektik merujuk pada kondisi dan nilai-nilai
yang berhubungan dengan pengalaman belajar (Rei-
geluth & Carr Cheilman, 2009). Kondisi yang dimak-
sud adalah mencakup pebelajar, konten, kontek dan
sebagainya. Sedangkan nilai-nilai mencakup faktor
yang mempengaruhi hasil yang digunakan, seperii
keefektivan, efisiensi, ketertarikan dan opini sesuai
metode dan tujuan pembelajaran. Berdasarkan ala-
san pemilihan teori belajar yang mendasari merekon-
truksi Model PBL-FC, maka teori kependidikan (teori
pembelajaran awal dan kesiapan), teori belajar kog-
nitivism dan konstruktivism dipilih berdasarkan kese-
suaian dan kelebihan yang dimiliki oleh masing-masi-
ng teori belajar dalam merancang desain pembela-
jaran yang eklktik dalam merekontruksi model PBL
dengan FC.

Komponen-komponen desain pembelajaran
yang telah dirangkum dan dikonstruk sesuai sintaks
PBL dengan desain pembelajaran eklektik pada
tahap sebelumnya akan direpresentasikan menjadi
suatu model, sehingga model bersifat deskriptif dan
interaktif sehingga proses desain akan mudah dipa-
hami. Desain pembelajaran eklektik merefleksikan
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berbagai teori belajar terhadap pengalaman belajar
melalui berbagai aktivitas yang dilakukan.

a. Model Problem Based Learning

Model pembelajaran dirancang sedemikian rupa
sehingga akan digunakan sebagai pedoman tinda-
kan dosen di kelas saat melaksanakan proses perku-
liahan untuk meningkatkan prestasi belajar mahasis-
wa. Model pembelajaran adalah alat yang dirancang
sedemikian rupa untuk membantu peserta didik me-
ngembangkan kemampuan berpikir kritis dan mem-
peroleh pengetahuan dengan tingkat pemahaman
yang mendalam terhadap sesuatu materi Kauchak
(2012).

Di era modern ini, idealnya model pembelajaran
yang digunakan adalah model-model yang mengan-
tarkan kita pada pembelajaran autentik. Pembelaja-
ran autentik adalah model pembelajaran yang meng-
gunakan masalah dalam kehidupan nyata sebagai
dasar proses pembelajaran. Selain itu konsep pem-
belajaran yang digunakan perlu disesuaikan dengan
tuntutan dunia kerja di abad 21.

Model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) merupakan model pembelajaran yang mene-
kankan pentingnya suatu proses pembelajaran de-
ngan cara berkelompok kemudian adanya masalah
di awal dapat menjadikan stimulus mahasiswa untuk
belajar dengan baik. PBL adalah pedagogi yang
dirancang untuk mendukung kompetensi dan sosial
mahasiswa. PBL adalah suatu pendekatan berpusat
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pada peserta didk dan memberdayakan peserta
didik untuk melakukan penelitian, mengintegrasikan
teori, praktek, menerapkan pengetahuan dan kete-
rampilan untuk mengembangkan solusi yang layak
(Savery (2006); Tan (2007); Moallem et al. (2019))
Problem Based Learning (PBL) adalah pembe-
lajaran yang melibatkan mahasiswa untuk memecah-
kan masalah nyata. Pembelajaran yang menitikberat-
kan kepada mahasiswa sebagai orang yang belajar.
PBL dimulai oleh adanya masalah kemudian maha-
siswa memperdalam pengetahuannya tentang apa
yang mereka ketahui dan apa yang mereka perlu
ketahui untuk memecahkan masalah tersebut. Dalam
PBL mahasiswa diharapkan untuk menghabiskan
sebagian besar waktu mereka belajar sendiri atau
dengan teman sekelas mereka daripada dibawah
instruksi seorang dosen yang berarti bahwa penggu-
naan kuliah harus dibatasi dan diakses belajar yang
berkualitas terjamin. Model PBL menggunakan ma-
salah nyata (autentik) yang tidak terstruktur dan ber-
sifat terbuka sebagai konteks bagi para mahasiswa
untuk mengembangkan keterampilan menyelesaikan
masalah dan berpikir kritis serta sekaligus memba-
ngun pengetahuan yang baru (Ariyanti, 2017).
Prinsip dasar PBL adalah penggunaan masalah
realistis sebagai titik awal pembelajaran mandiri ber-
basis kelompok kecil yang dipandu oleh tutor yang
bertindak sebagai pemandu proses pentransferan
pengetahuan. Di PBL mahasiswa diharapkan untuk
menghabiskan sebagaian besar waktu mereka sen-
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diri atau dengan teman sekelas mereka di bawah
instruksi seorang dosen yang berarti bahwa poses
pembelajaran harus dibatasi dan diakses ke sumber
belajar yang terjamin kualitasnya.

Model PBL terdiri dari 5 tahapan yaitu: orientasi
terhadap masalah, mengorganisisr masalah, pene-
muan dan pelaporan, presentasi solusi dan refleksi,
tinjauan umum dan evaluasiModel PBL terdiri dari
lima tahapan yaitu: orientasi terhadap masalah (Mee-
ting the Problem), Mengorganisir mahasiswa untuk
belajar (Problem Analysis Learning Issue), Membim-
bing penyelidikan (Discovery and reporting), menyaiji-
kan dan mengembangkan hasil karya (Solution Pre-
sentation and reflection), Mengevaluasi serta menga-
nalisis proses pemecahan masalah (Overview, inte-
gration and evaluation), masing-masing memiliki
komponen seperti terlihat pada gambar dibawah ini
(Gambar 2.6).
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l‘ Meeting the problem \l
Self-directed
kearning
ﬂ Problem analysis and leaming B

issues
Self-directed
\T/
[ Dlsmvery and reporting R

Self-directed

Solution presentation and
reflection

Self-directed
learning

Gambar 2.6 Model Problem Based Learning (Tan,
2003)

Berdasarkan tahap-tahap PBL, pgpka dapat
dikaitkan hubungan antara PBL dengan kemandirian
belajar, keterampilan berpikir kritis, argumentasi dan
komunikasi matematis.

b. Flipped Classroom
Flipped Classroom merupakan suatu metode
pembelajaran dimana mahasiswa sudah mempelajari
teori yang akan dipelajari diluar kelas dan di kelas
memperdalam materi yang dipelajari dengan dosen
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Fautch (2012); Bergmann and Sams (2012) Y. Chen,
Wang, Kinshuk, and Chen (2014); (Fautch, 2012);
Herala, Vanhala, Knutas dan Inkonen (2016); Zengin
(2017). Mahasiswa mempelajari materi, membaca
materi serta memanfaatkan berbagai sumber belajar
sebelum pembelajran di dalam kelas. Informasi yang
diperoleh kemudian didiskusikan dengan mahasiswa
lain dan dosen. Pada pembelajaran di dalam kelas,
mahasiswa berkolaborasi, bertukar informasi, mela-
kukan praktik kerja dan menerima umpan balik tenta-
ng kemajuan mereka (Davies, 2013); Jensen et al.
(2018) ). Sedangkan M.-K. Lee (2018) Flipped Class-
room adalah sebuah strategi pembelajaran yang
membalikkan pembelajaran tradisional dengan mem-
berikan materi pembelajaran melalui video, memba-
ca berbasis komputer dan menggunakan waktu pem-
belajaran yang berpusat pada siswa. Flipped Class-
room yaitu Mahasiswa untuk belajar dengan kecepa-
tan mereka sendiri di dalam dan di luar kelas Berg-
mann and Sams (2012). Flipped Classroom adalah
Ruang pendekatan pedagogis inovatif yang berfokus
pada pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik Gilboy et al. (2015).

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpul-
kan bahwa Flipped Classroom merupakan satu me-
tode pembelajaran yang menukar urutan belajar yang
dilakukan pada umumnya, mahasiswa mempelajari
materi mandiri dari berbagai sumber belajar sebelum
materi tersebut dibahas lebih lanjut di dalam kelas.
Diharapkan mahasiswa telah memiliki informasi dan
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pengetahuan awal tentang materi yang akan dibahas
sehingga dosen dapat membimbing mahasiswa agar
lebih aktif dan interaktif. Salah satu kelemahan dari
Flipped Classroom adalah bahwa peserta didik tidak
dapat mengajukan pertanyaan langsung yang mun-
cul dibenak mereka, seperti yang bisa mereka laku-
kan jika topik diajarkan secara langsung. Format
kelas membalik memungkinkan dosen untuk menan-
tang mahasiswa untuk belajar lebih dalam, berpikir
kritis, dan memecahkan masalah selama proses per-
kuliahan, sehingga jumlah waktu yang tersedia bisa
digunakan untuk menganalisis masalah secara lebih
dalam dan mendiskusikan hal-hal yang mendalam
Fautch (2012).

Flipped classroom dosen dapat memaksimal-
kan pembelajaran di kelas, untuk membimbing ma-
hasiswa dalam memecahkan masalah. Karena bias
memecahkan masalah yang dialami mahasiswa keti-
ka belajar di rumah. Ketika di kelas mahasiswa akan
berdiskusi dengan kelompok untuk penyelesaian ma-
salah yang cocok digunakan untuk penyelesaian
masalah mahasiswa yang berkaitan dengan tugas.
Hal ini dikarenakan tugas yang biasa dikerjakan di
rumah dengan Flipped Classroom, tugas tersebut
justru dikerjakan atau dibahas di kelas. Mahasiswa
menonton video pembelajaran, membuat rangkuman,
mecatat point-point penting, membuat pertanyaan,
diskusi dengan teman secara online, atau membaca
sumber-sumber yang dibutuhkan. Dengan penggu-
naan FC memungkinkan dosen untuk menggunakan
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waktu pembelajaran dengan cara berbeda seperii
menyesuaikan alokasi waktu berdasarkan dibagian
mana mahasiswa membutuhkan bantuan

Kelebihan Flipped Classroom antara lain; (1).
Mahasiswa dapat mengakses sumber belajar dengan
leluasa; (2). Pembelajaran tidak terbatas dikelas; (3).
Proses pembelajaran berjalan lebih efektif dan krea-
tif; (4). Pembelajaran menyesuaikan dengan gaya
belajar mahasiswa sehingga meningkatkan kemandi-
rian belajar mahasiswa. Dengan kelebihan tersebut
Flipped Classroom diharapkan dapat menjadi salah
satu alternatif pembelajaran matematika. Perbedaan
kelas tradisional dengan kelas Flipped Classroom
dijelaskan seperti Tabel 2.23. (Bergmann & Sams,
2012).

Tabel 2.23. Perbedaan Kelas Tradisional dengan
Kelas Flipped Classroom

Kelas Tradisional Kelas Flipped Classroom
Aktivitas Waktu Aktivitas Waktu
Aktivitas Pemanasan 5m Aktivitas Pemanasan 5m
Ulangi Pekerjaan rumah 20m Tanya Jawab mengenai 10m
yang sudah dipelajari materi yang sudah
sebelumnya dipelajari dirumah
Ceritakan konten baru 30-40m | Kegiatan praktikdan/atau 75m
lab yang dipandu dan
mandiri
Kegiatan praktik dan/ 20-35m
atau lab yang dipandu
dan mandiri

Flipped Classroom memiliki beberapa keuntu-
ngan diantaranya; Peserta didik bisa menggunakan
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media yang ada saat ini, membantu peserta didik
yang mempunyai kesibukan, membatu peserta didik
yang kesulitan dalam belajar, membantu peserta
didik baik yang kemampuannya sedang dan tinggi,
membantu para pendidik untuk mencapai target
yang sudah ditetapkan oleh pemerintah, memung-
kinkan pendidik mengenal peserta didik lebih balik,
meningkatkan interaksi antar peserta didik, membuat
kelas lebih transfaran, Bergmann and Sams (2012).

Keuntungan dari Flipped Classroom menurut
Roehl, Reddy, and Shannon (2013) adalah (1). Keti-
ka fokus dari FC adalah memberi mahasiswa kebe-
basan untuk berinteraksi dengan konten yang sesuai
dengan gaya belajar, (2). Waktu yang diperoleh
dengan menghapus bagian ceramah di kelas me-
mungkinkan lebih banyak keterlibatan pribadi indivi-
du antara dosen dan mahasiswa.

Flipped Classroom memiliki keterbatasan kare-
na tidak semua mata pelajaran bisa dengan baik
menerapkan FC. Hal ini diperkuat dari hasil peneli-
tian Strayer (2012) melakukan perbandingan antara
kelas yang diberi pembelajaran dengan mengguna-
kan Flipped Classroom dengan yang menggunakan
kelas tradisional pada mata kuliah Pengantar statisti-
ka. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa maha-
siswa yang berpartisipasi dalam Flipped Classroom
kurang puas dengan Pembelajaran yang mengguna-
kan Flipped Classroom. Mahasiswa pada kelas Flip-
ped Classroom tidak bisa menyesuaikan dengan
cepat kelingkungan baru mereka.




78 | Penyusunan Konsep Model Problem Based Learning-Fipped Classroom

Dengan menggunakan Flipped Classroom me-
mungkinkan dosen untuk menggunakan waktu di
kelas dengan cara yang berbeda, seperti menyesu-
aikan alokasi waktu berdasarkan laporan dimana
mahasiswa membutuhkan bantuan. Mahasiswa da-
pat berpartisipasi di dalam kelas, berdiskusi atau
atau menerima bantuan perbaikan pada hal-hal yang
tidak dapat mereka pelajari sendiri Davies (2013).

c. Karakteristik Flipped Classroom

Pembelajaran Flipped Classroom dilakukan
dengan menggabungkan pembelajaran tatap muka,
teknologi cetak, teknologi audio, teknologi audio
visual, teknologi computer dan teknologi e-learning.
Berdasarkan taksonomi bloom dengan menerapkan
Flipped Classroom berarti hasil belajar mahasiswa
dalam proses pembelajaran dimulai dari tingkat yang
lebih rendah (memperoleh pengetahuan dan pema-
haman di luar kelas) dan ketika di kelas berfokus
pada bentuk-bentuk yang lebih tinggi yaitu aplikasi,
analisis, sintesis dan evaluasi dimana dibantu oleh
dosen (Anderson dan Krathwol, 2001)

Karakteristik Flipped Classroom Davies (2013)
antara lain (1). Mahasiswa berubah dari pendengar
pasif menjadi pendengar aktif; (2). Memberikan fasili-
tas untuk belajar; (3). Waktu di kelas dan waktu bela-
jar dikelas tradisional dipertukarkan, sehingga Peker-
jaan rumah dilakukan pertama dan waktu di kelas
untu memperdalam pemahaman tentang pembelaja-
ran; (4). Materi diberikan berhubungan dengan kon-
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ten dunia nyata; (5). Waktu di Kelas digunakan untuk
membantu mahasiswa memahami konsep yang
sangat menantang atau untuk membantu mahasiswa
terlibat dalam urutan berpikir kritis dan pemecahan
masalah tingkat tinggi.

Sebelum kelas dimulai, mahasiswa sudah
mempelajari materi yang akan dibahas, dalam tahap
ini kemampuan yang diharapkan dimiliki oleh maha-
siswa adalah mengingat (remembering) dan menger-
ti (understanding) materi. Dengan demikian pada saat
kelas dimulai mahasiswa dapat mengaplikasikan
(applying) dan menganalisis (Analyzing) materi mela-
lui berbagai interaksi di dalam kelas, yang selanjut-
nya mengevaluasi (evaluating) dan mengerjakan
tugas tertentu setelah kelas berakhir.

d. Langkah-langkah Flipped Classroom

Langkah-langkah Flipped Classroom menurut
Bergmann and Sams (2012) sebagai berikut: (1).
Ajarkan peserta didik bagaimana cara mengakses
atau menonton dan berinteraksi dengan video; (2).
Mengarahkan peserta didik untuk menonton video
mengenai materi yang akan dipelajari pada pertemu-
an berikutnya.; (3). Minta peserta didik untuk mena-
nyakan pertanyaan yang menarik di dalam kelas; (4).
Pemberian tugas baik secara pribadi maupun kelom-
pok; (5). Arahkan peserta didik untuk saling mem-
bantu; (6). Penarikan kesimpulan dari pembelajaran
yang telah dilaksanakan.
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Herala, Vanhala, Knutas dan Inkonen (2016)
mengemukakan Flipped Classroom adalah metode
dimana peserta didik pertama belajar teori dengan
bebas diluar kelas dan kemudian berlatih dikelas
dengan bimbingan dari pendidik. Metode Flipped
Classroom memanfaatkan teknologi yang menduku-
ng materi pembelajaran yang dapat diakses kapan-
pun dan dimanapun. Sedangkan waktu pembelaja-
ran di kelas digunakan peserta didik untuk berkola-
borasi dengan rekan-rekan proyek, keterampilan
praktik dan menerima umpan balik tentang kemajuan
mereka. Flipped Classroom terdiri dari tujuh tahapan
yaitu:

1) Tentukan suatu materi yang ingin anda

Flippedkan.

2) Mengembangkan PR dikerjakan dirumabh.

a. Tugas/materi apa yang ingin diminta untuk
dilihat dirumah.

b. Apa yang akan kamu lakukan dirumah.

3) Mengembangkan aktivitas di kelas dengan

menanyakan ada 2.

a. Bagaimana kamu mengakses pekerjaan
dirumah.

b. Apa yang akan dilakukan bersama mere-
ka untuk Menfollow-up proses tugas di
rumabh.

4) Mempersipakan mahasiswa untuk mengerja-

kannya tugas.

5) Mengakses lokasi supaya berhasil, demi

tugas memperbaiki.
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6) Mulailah mengembangkan materi anda sen-
diri untuk dikirim secara online.
7) Buat website atau sejenis.
Flipped Classroom terdiri dari tujuh
tahapan seperti tergambar dibawah ini.

A Flipped Classroom in 7 Easy Steps

1. Brainstorm a single lesson or unil that you
i

want i “flip,
WIMI‘HMJ

2. Develap the Hlipped homewark
assignment”,

¥

2.8, What will you ask
them bo wiew al hame?

¥

2.b. What will you ask

them to do at homa?

¥

3 D

alop the lollvw-up activity lor

Do How will you assass
Ehair complation of the
harmework?

¥

3.b. What will you ba
doing with tham in class
e bollorw-Lap, reindoree, of
axiand tha materal
covared in the
homewark?

L]

4. Prep the sludans and do the assignment.

L]

5. Assess areas of success, improvermant.

&, Bagin 5 WG OWT 151 ]
H oniine.
¥

7. Croate o platform (website or webpage]

it sludents can Uss as & consistant portal
the 2

D012, Rehaiond VWt

Gambar 2.7 Langkah Flipped Classroom
(Pinterest, 2018)
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Adapun Langkah-langkah pembelajaran Flipp-
ed Classroom dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Langkah-langkah

No Flipped Classroom Kegiatan yang Dilakukan
1 Sebelum Kelas » Mahasiswa mempelajari
Dimulai materi pelajaran dari buku

pedoman mahasiswa dan
menjawab pertanyaan yang
ada di buku pedoman
mahasiswa.

¢ Dosen menyiapkan materi
perkuliahan dan pertanyaan-
pertanyaan yang harus
diselesaikan di buku
pedoman mahasiswa.

2 | Awal Kelas » Mahasiswa mengumpulkan
jawaban dari soal yang
terdapat pada buku pedoman
mahasiswa yang sudah
dikerjakan di rumah dan
menyiapkan pertanyaan-
pertanyaan tertentu setelah
mempelajari materi yang
diberikan.

» Dosen mereview dan
memberikan penekanan dan
penguatan tentang materi
yang sudah dipelajari di

rumah.
3 | Saat Kelas e Mahasiswa berdiskusi di
Berlangsung kelas bersama teman dan

dosen serta berlatih untuk
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No

Langkah-langkah
Flipped Classroom

Kegiatan yang Dilakukan

meningkatkan keterampilan
berargumentasi yang
diharapkan.

Dosen membimbing
mahasiswa selama proses
perkuliahan dengan
memberikan klarifikasi materi
pembelajaran dari
pertanyaan-pertanyaan yang
muncul dari mahasiswa.

Setelah Kelas
Berlangsung

Mahasiswa melanjutkan
menerpakan keterampilan
berargumentasi mereka
setelah klarifikasi dan umpan
balik dari dosen.

Dosen meminta mahasiswa
mempelajari materi yang ada
dibuku pedoman mahasiswa
untuk pertemuan berikut dan
menjawab soal yan terdapat
pada buku pedoman
mahasiswa.

Diluar jam Pelajaran

Mahasiswa didorong untuk
selalu mencari tahu hal-hal
apa saja yang belum mereka
pahami.

Dosen membimbing
mahasiswa untuk
mempelajari materi dan
menjawab soal yang ada di
buku pedoman mahasiswa.
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Jenis desain model pembelajaran dan teori
belajar adaptasi dari Sink, D (2008) merupakan ala-
san pada tahap akhir penyusunan konsep model
desain pembelajaran eklektik dalam rgpmodifikasi
model PBL-Flipped Classroom terhadap kemandirian
belajar, keterampilan berpikir kritis, argumentasi, dan
komunikasi matematis. Hal-hal yang harus dipertim-
bangkan dalam memodifikasi model PBL-Flipped
Classroom menggunakan model pembelajaran ek-
lektik adalah:

1. Desain model pembelajaran menggunakan de-
sain model ADDIE, karena dalam proses model
ini dilakukan secara sistematis dan dinamis
(Farrington, 2012).

2. Situasi (kondisi dan nilai) merupakan hal yang
harus ada dalam desain model pembelajaran
eklektik karena berhubungan dengan pengala-
man belajar (Reigeluth & Carr-Chellman, 2009)
dan merupakan pondasi dalam teori belajar
dalam merancang pembelajaran.

3. Metode yang tepat dalam menerapkan situasi
(kondisi dan nilai) dalam mendesain model
pembelajaran eklektik terhadap teori belajar
(behaviorism, belajar sosial, kognitivism dan
konstruktivism). Teori belajar ini memberikan
arahan terhadap strategi belajar, taktik/tahapan,
pengalaman dan lingkungan belajar (Sink,
2008). Teori belajar yang paling mempengaruhi
dalam proses pembelajaran menjadi prioritas
dalam mendukung teori belajar lainnya.
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4. Modifikasi model PBL-Flipped Classroom diha-
rapkan dapat sesuai dengan tujuan pembelaja-
ran dan desain pembelajaran dapat digunakan
dalam proses perkuliahan.

Karakteristik tersebut menjadi dasar dalam me-
modifikasi nggdel PBL-Flipped Classroom dalam me-
ningkatkan kemandirian belajar, keterampilan berpi-
kir kritis, argumentasi dan komunikasi matematis
dalam merancang pembelajaran. Modifikasi model
PBL-Flipped Classroom dalam desain pembelajaran
eklektik dikembangkan untuk menjawab tantangan
abad-21.

Perlunya desain model pembelajaran untuk
menghubungkan semua variabel pendukung dalam
mengajarkan matematika, maka desain model yang
tepat digunakan adalah desain model pembelajaran
eklektik (Peter C. Honebein & Darryl L. Sink, 2012),
dimana desain model ini memadukan beberapa teori
belajar untuk membangun pengalaman belajar ma-
hpsiswa pendidikan matematika sebagai calon guru.
Desain modifikasi model eklektik dengan pendekatan
kognitivism sebagai teori dasar pengetahuan dalam
pembelajaran sains dan konstruktivism yang meru-
pakan pengetahuan dalam mengkonstruk, memodifi-
kasi, memperbaharui, merevisi, dan mengubah infor-
masi baru yang diperoleh dalam proses penelitian
dan mengkonstruk pengetahuan sains dengan ide-
ide kreatif (Peter C. Honebein & Darryl L. Sink, 2012)
dipilih karena mendukung dalam memodifikasi model
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PBL-Flipped Classroom diharapkan dapat mening-
katkan kemandirian belajar, keterampilan berpikir kri-
tis, argumentasi dan komunikasi matematis. Adapun
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PENUTUP

1

erdasarkan grosedur penyusunan konsep yang
Btelah dipaparkan, maka penggambaran bentuk

modifikasi PBL-FC dengan desain pembelajaran
eklektik menggunakan pola matematikawan bekerja
diharapkan dapat meningkatkan kemandirian belajar,
keterampilan berpikir kritis, argumentasi dan komunika-
si matematis mahasiswa matematika.

Prosedur penyusunan konsep model PBL-FC ber-
dasarkan pola matematikawan bekerja yang dipapar-
kan memiliki keunggulan dan kelemahan dari masing-
masing teori belajar. Teori belajar yang dipergunakan
secara eklektik akan lebih menyempumakakelema-
han yang ada diantara teori belajar tersebut. Modifikasi
model PBL-FC berdasarkan pola matematikawan be-
kerja dikelompokkan dalam beberapa tahap:

A. Model Problem Based Learning-Flipped Class-
room

Model Problem Based Learning-Flipped Class-
room (Model PBL-FC) merupakan suatu model pem-
belajaran PBL dengan mengintegrasikan Flipped
Classroom kedalam model tersebut. Flipped Class-
room merupakan strategi pembelajaran yang mem-
balikkan pembelajaran tradisional dengan memberi-
kan materi pembelajaran melalui video, membaca

88
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berbasis komputer dan menggunakan waktu di kelas
untuk pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa
Reidsema, Hadgraf, and Kavanagh (2017). Sifat
Model PBL yang memberikan sebuah penugasan
pada level tinggi, membuat model ini perlu pendam-
pingan dengan metode lain. Flipped Classroom
memberikan informasi yang banyak ditahap awal.
Perbedaan kedua sifat ini dapat saling melengkapi,
sehingga dapat meningkatkan performa produk ini.
Model PBL-FC dirancang untuk digunakan pada
permasalahan komplek yang diperlukan mahasiswa
dalam melakukan pemecahan masalah. Melalui Mo-
del PBL-FC diharapkan dalam pembelajaran maha-
siswa dapat membangun makna dari pesan lisan,
tertulis dan grafis melalui menafsirkan, mencontoh-
kan, mengklasifikasikan, meringkas, menyimpulkan,
membandingkan dan menjelaskan. Dengan demikian
karakteristik hasil dari memodifikasi model PBL
dengan nggngintegrasikan Flipped Classroom ke
dalamnya dapat meningkatkan kemandirian belajar,
keterampilan berpikir kritis, argumentasi dan komuni-
kasi matematis. Model Problem Based Learning da-
pat diiintegrasikan dengan Flipped Classroom karena
memiliki kelebihan dan kekurangan yang saling
melengkapi. Pengintegrasian ini akan menjadi salah
satu solusi dalam menghadapi permasalahan di
seputar pembelajaran matematika dan dapat dikem-
bangkan model pembelajaran baru yang dinamakan
dengan Model Problem based learning-Flipped
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Classroom. Model PBL-FC memiliki karakteristik
sebagai berikut:

1.

Pembelajaran dengan model ini menuntut ma-
hasiswa berbagi informasi yang diperoleh di luar
kelas dan memberikan informasi materi yang
belum dipahami oleh mahasiswa.

. Pembelajaran dengan menggunakan teknologi

dalam mencari bahan untuk dipelajari baik me-
lalui video pembelajaran, sumber bacaan dan
lain sebagainya.

. Pembelajaran dengan model ini membantu

mahasiswa untuk bertanggung jawab terhadap
tugas yang diberikan.

. Pembelajaran di kelas dilakukan untuk mem-

perdalam materi dan membantu mahasiswa
yang masih belum memahami materi.

. Dosen berperan sebagai fasilitator, motivator,

moderator dan negosiator dalam proses pem-
belajaran.

. Proses pembelajaran yang interaktif. Proses

interaksi antara dosen dan mahasiswa merupa-
kan elemen penting dalam sebuah pembelaja-
ran. Mahasiswa berdiskusi dan bekerjasama
dengan mahasiswa lain, bertanya dan menang-
gapi pertanyaan serta mengevaluasi pekerjaan
yang sudah dilakukan oleh setiap mahasiswa.

Pengembangan Model ini ditujukan untuk me-

nghubungkan semua variabel pendukung dalam me-
ngajarkan matematika, maka desain model yang
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tepat digunakan adalah desain model pembelajaran
yang eklektik, dimana desain model ini memadukan
beberapa teori belajar untuk membangun pegalaman
dan pemahaman mahasiswa. Pembelajaran eklektik
merupakan sikap yang condong berfilsafat dengan
memilih. Memilih gagasan (konsep, keyakinan, dok-
trin) dari bermacam sistem pikiran dalam proses me-
nyusun sistem sendiri yang sesuai dengan kebutu-
han.

B. Komponen Model Problem Based Learning-
Flipped Classroom

Dalam sebuah model pembelajaran setidaknya
harus memuat sejumlah komponen yaitu: (1). Sin-
taks; (2). Sistem pendukung; (3). Prinsip reaksi; (4).
Sistem sosial; (5). Dampak Pembelajaran Joyce et
al. (2015). Model PBL-FC sudah memiliki semua
komponen model. Berikut penjelasan tentang kom-
ponen-komponen yang dimaksud:

1. Sintms

Pengembangan Model ini ditujukan untuk
menghubungkan semua variabel pendukung
dalam mengajarkan matematika, maka desain
model yang tepat digunakan adalah desain mo-
del pembelajaran yang eklektik, dimana desain
model ini memadukan beberapa teori belajar
untuk membangun pegalaman dan pemaha-
man mahasiswa. Model PBL-FC dapat dilaku-
kan dengan sintak sebagai berikut:
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a. Fase 1: Mereview dan Menyajikan
Masalah

Model PBL-FC diawali dengan mere-
view materi terlebih dahulu. Mahasiswa
diajak untuk mengingat kembali konsep
dan pengetahuan tentang materi sebelum-
nya yang sudah dipelajari di rumah (Flipp-
ed Classroom), baik dari buku, video,
internet dan lain-lain. Serta soal-soal ten-
tang materi yang diberikan oleh dosen
sesuai dengan materi yang dipelajari pada
pertemuan hari ini.

Fase ini dimaksudkan untuk menyi-
apkan mahasiswa sebelum pembelajaran
dimulai. Hal ini dilandasi oleh teori pembe-
lajaran awal (kesiapan) yang menyatakan
bahwa untuk memberikan pengetahuan
awal agar mahasiswa bisa mengikuti pem-
belajaran secara bermakna serta diperku-
at oleh teori kognitif oleh Vygotsky dimana
pembelajaran melibatkan pengembangan
manusia (potensi) serta pengembangan
budaya atau lingkungan yang dibentuk
oleh keyakinan dan perilaku sebelumnya.
Selain itu menurut Thorndike (Law of
readiness) belajar akan lebih berhasil bila
mahasiswa memiliki kesiapan dalam me-
lakukan kegiatan.

Selanjutnya mahasiswa diberikan
permasalahan yang berkaitan dengan ke-
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hidupan sehari-hari mahasiswa, dan me-
ngaitkan dengan materi yang sudah dipe-
lajari. Menurut Teori Kognitif dalam pem-
belajaran masalah yang diberikan pada
mahasiswa berkaitan dengan masalah
yang ada disekitar kehidupan mahasiswa.
Selain itu dengan mengkondisikan maha-
siswa terhadap masalah yang dapat diba-
yangkan dengan kehidupan sehari-hari
berguna untuk melihat kegunaan matema-
tika diberbagai aspek kehidupan.

Oleh sebab itu dalam memecahkan
masalah yang diberikan, seorang dosen
perlu melakukan review terhadap penge-
tahuan yang dibutuhkan mahasiswa, Hal
ini berguna untuk mengetahui seberapa
besar pengetahuan yang mereka pahami
tentang materi yang diajarkan hari itu.
Selain itu tujuan dari mereview materi
Menurut Ausubel, konsep awal materi/
pengetahuan prasyarat memiliki peran
yang penting untuk melanjutkan pembela-
jaran pada bagian selanjutnya. Adapun
langkah-langkah yang dilakukan dalam
me-review dan menyajikan masalah ada-
lah sebagai berikut:

1. Mahasiswa diajak untuk mengingat
kembali konsep dan penggahuan ten-
tang materi sebelumnya yang sudah
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dipelajari dirumah (Flipped Classroom),
baik dari buku Video, internet dll.

2. Mahasiswa memperoleh penjelasan
berkaitan dengan masalah yang terjadi
dalam kehidupan sehari-hari mahasis-
wa dan mengumpulkan berbagai infor-
masi terkait konsep/teori yang melatar
belakangi suatu masalah.

3. Mahasiswa dinilai kemampuan awalnya
secara informal oleh dosen.

4. Mahasiswa menyimak penjelasan do-
sen tentang tujuan pembelajaran dan
motivasi dari dosen untuk aktif terlibat
dalam pembelajaran.

5. Mahasiswa diberikan masalah yang se-
suai dengan materi yang sedang dipe-
lajari.

Pada Fase ini dosen juga menyam-
paikan tujuan pembelajaran, dan memoti-
vasi mahasiswa untuk memecahkan ma-
salah yang diberikan. Hal ini dilandasi
oleh teori yang dikemukakan oleh Gagne
yang menyatakan bahwa perlunya persia-
pan sebelum pembelajaran untuk menarik
perhatian mahasiswa dan merangsang
mahasiswa untuk mengingat kembali ma-
teri belajar sebelumnya. Pada fase ini juga
mahasiswa dibagikan kelompok secara
heterogen. Pembagian kelompok secara
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heterogen bertujuan untuk memicu inter-
aksi antara mahasiswa. Menurut teori
Konstruktivisme oleh Vygotsky berpenda-
pat bahwa proses pembelajaran akan ter-
jadi secara aktif apabila mahasiswa bela-
jar secara kooperatif dengan mahasiswa
lain dengan suasana dan lingkungan yang
mendukung.

. Fase 2: Memahami dan Mendorong
Penyelesaian Masalah

Pada fase memahami dan mendoro-
ng penyelesaian ini, dosen mengeksplo-
rasi apa saja yang diketahui dan ditanya
dari soal. Tanpa adanya pemahaman ter-
hadap masalah yang diberikan, mahasis-
wa tidak mungkin menyelesaikan masalah
tersebut dengan benar. Menurut Polya
dalam Suherman et al. (2003) Langkah
awal yang dilakukan dalam memahami
masalah adalah membaca soalnya dan
meyakinkan diri bahwa mahasiswa mema-
hami dengan benar masalah yang diberi-
kan.

Sebelum pada tahap penyelesaian
tentu diperlukan suatu proses berpikir,
data apa yang diketahui, dukungan dari
definisi atau teorema yang digunakan,
sanggahan apa yang dapat dilakukan, se-
hingga sampai pada klaim. Selanjutnya,
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masalah itu baru dapat dicari penyelesai-
annya, dengan harapan penyelesaian di-
lakukan benar-benar terarah. Pada proses
ini dilakukan proses berpikir kritis, berar-
gumen dan berkomunikasi matematis yang
baik.

Komunikasi dalam matematika dibu-
tuhkan, pertama adalah matematika tidak
hanya alat berpikir, alat untuk menemukan
pola, pemecahan masalah atau membuat
keputusan tetapi juga sebagai alat untuk
mengkomunikasikan ide-ide dengan jelas,
tepat dan secara singkat; Yang kedua
adalah sebagai kegiatan sosial dalam be-
lajar matematika di kampus, matematika
juga merupakan wahana interaksi antara
mahasiswa dan juga sebagai sarana ko-
munikasi dosen dan mahasiswa Maghfi-
roh, Baiduri, and Ummah (2017)

Komunikasi matematis mencakup
komunikasi tertulis maupun lisan atau
verbal. Komunikasi tertulis dapat berupa
penggunaan kata-kata, gambar, tabel, dan
sebagainya yang menggambarkan proses
berpikir mahasiswa. Komunikasi tertulis
juga dapat berupa uraian pemecahan ma-
salah atau pembuktian matematika yang
menggambarkan kemampuan mahasiswa
dalam mengorganisasi berbagai konsep
untuk menyelesaikan masalah. Sedang-




Dr. Selvia Erita, M.pd | 97

kan komunikasi lisan dapat berupa pengu-
ngkapan dan penjelasan verbal suatu ga-
gasan matematika. Komunikasi lisan dapat
terjadi melalui interaksi antar mahasiswa
misalnya dalam pembelajaran dengan
setting diskusi kelompok.

Hal-hal yang perlu dipertanyakan
ketka memahami masalah diantaranya
adalah: (1). Apa yang diketahui?; (2).
Kuantitas apa yang diberikan pada soal;
(3) Kondisinya bagaimana; (4). Apakah
ada kekecualian?; (5). Meminta mahasis-
wa baik secara individu atau kelompok
mengumpulkan informasi yang dibutuhkan
dari masalah yang diberikan oleh dosen.
Langkah-langkah ini berguna bagi maha-
siswa untuk mengkonstruksi sendiri pe-
ngetahuannya. Pada fase ini mahasiswa
sudah mengkonstruksi sendiri pengetahu-
annya, sesuai dengan teori konstruktivis-
me oleh Dewey bahwa dalam menyajikan
pembelajaran dosen jangan memberikan
konsep yang diterima begitu saja, melain-
kan harus lebih mementingkan pemaha-
man konsep dari pada hasil. Proses mere-
konstruksi dapat dilakukan oleh dosen
dengan memberikan mahasiswa masalah-
masalah yang dapat dibayangkan oleh
mahasiswa. Adapun langkah-langkah yang
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dalam memahami dan mendorong penye-

leggian dijelaskan sebagai berikut:

1. Mahasiswa secara berkelompok me-
nyusun rencana tahapan penyelesaian
masalah dan mendiskusikan rencana
penyelesaian yang paling baik dan
efektif.

2. Mahasiswa menyelesaikan suatu ma-
salah sesuai dengan konsep/teori yang
sudah dipelajari (Flipped Classroom)
dengan menganalisis sebagai berikut
“Apakah Teori’konsep yang sudah di-
pelajari cocok dengan masalah yang
ada? Apakah yang diketahui dari soal?
Apa yang perlu mereka ketahui? Apa
yang perlu dilakukan untuk menyelesai-
kan masalah ini?".

3. Mahasiswa diminta membuat alternatif
rencana penyelesaian masalah.

. Fase 3: Menfasilitasi dan Memproses

Rencana Penyelesaian Masalah
Aktivitas yang dilakukan mahasiswa
pada tahap ini adalah mencatat kata kun-
ci, menganalisis masalah yang diberikan
dan bertanya kepada mahasiswa lain ten-
tang masalah yang diberikan. Selain itu
pada langkah ini seorang dosen meng-
eksplorasi kemampuan yang ada di dalam
diri mahasiswa dan mendorong mahasis-
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wa melaksanakan rencana atas dugaan
solusi seperti menggunakan algoritma
yang ada, mengumpulkan data tambahan,
melakukan analisis kebutuhan, merumus-
kan kembali masalah.

Pada fase ini, memungkinkan maha-
siswa baik individu maupun kelompok
meminta bantuan kepada dosen jika di-
perlukan. Dosen menjadi fasilitator dalam
memecahkan suatu masalah, namun ma-
hasiswa sendiri yang menemukan dan
mentransfer informasi-informasi untuk me-
nyelesaikan masalah. Jika mahasiswa su-
dah mendapatkan informasi dari apa yang
ditanyakan dan apa yang diketahui, masa-
lah sesuai dengan hasil yang diharapkan
dengan menggunakan teori’lkonsep yang
sudah dipelajari. Selanjutnya mahasiswa
memikirkan langkah apa saja yang harus
dilakukan untuk memecahkan masalah.
Mulai dari memikirkan strategi, metode,
rumus serta prosedur menyelesaikan ma-
salah yang akan digunakan untuk menye-
lesaikan masalah. Pada fase ini juga terja-
di proses berpikir kritis, argumentasi dan
komunikasi matematis.

Keterampilan berpikir kritis terbentuk
dari mahasiswa memecahkan permasala-
han baik sederhana maupun komplek,
pengambilan keputusan yan tepat dan
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belajar berkomunikasi. Sedangkan argu-
mentasi yang terjadi disini adalah dalam
hal alasan penggunaan strategi yang
dipakai. Adapun langkah-langkah yang
dilakukan dalam Menfasilitasi dan mem-
proses rencana penyelesaian seperti dipa-
paﬂan dibawah ini:

1. Mahasiswa secara berkelompok me-
nyusun rencana tahapan penyelesaian
masalah dan mendiskusikan rencana
penyelesaian yang paling baik dan
efekiif.

2. Mahasiswa menyelesaikan suatu ma-
salah sesuai dengan konsep/teori yang
sudah dipelajari (Flipped Classroom)
dengan menganalisis sebagai berikut
“Apakah Teori’lkonsep yang sudah
dipelajari cocok dengan masalah yang
ada? Apakah yang diketahui dari soal?
Apa yang perlu mereka ketahui? Apa
yang perlu dilakukan untuk menyelesai-
kan masalah ini?”.

3. Mahasiswa diminta membuat alternatif
rencana penyelesaian masalah.

4. Dosen memonitor setiap tahap yang
dilakukan oleh mahasiswa dalam me-
nyelesaiakan masalah.

5. Mahasiswa diajak untuk teliti dan cer-
mat mempersiapkan strategi serta tang-
gap dalam menyesuaikan kondisi di
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setiap tahapan penerapan strategi
pemecahan masalah.

d. Fase 4: Membahas Hasil Penyelesaian
dan Memberikan Penguatan
Tahapan ini terdiri dari dua kompo-
nen utama yaitu membahas hasil pe-
nyelesaian dan memberikan penguatan.
Hasil Penyelesaian dipaparkan dengan
cara presentasi dari masing-masing ke-
lompok tentang masalah yang diberikan
berdasarkan hasil yang sudah disepakati.
Mahasiswa memberikan alasan disertai
data dan dukungan teori yang memadai
dari suatu masalah matematis, sehingga
akan memberikan pemahaman yang benar
terhadap konsep-konsep matematis. Dari
hasil pemaparan yang disampaikan, dosen
memberikan penguatan tentang hasil yang
diperoleh selama pembahasan secara
berkelompok.
Implementasi Modifikasi Model PBL-
FC untuk tahap memberikan penguatan
yang dimaksud disini adalah pemberian
penguatan dari segi pemaparan hasil yang
dijelaskan oleh masing-masing kelompok
dengan mengkaitkan dengan teori yang
sudah dipelajari. Penguatan merupakan
salah satu sarana memotivasi yang sangat
pokok dalam proses pembelajaran. Pem-
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berian penguatan seperti pemberian pe-
nghargaan, pujian terhadap perbuatan
yang baik dari mahasiswa merupakan hal
yang sangat diperlukan sehingga dengan
penguatan tersebut diharapkan mahasis-
wa akan terus berusaha berbuat yang
lebih baik. Penguatan adalah respon ter-
hadap sesuatu perilaku yang dapat meni-
ngkatkan kemungkinan terulangnya kem-
bali perilaku tersebut. Penguatan dapat
dilakukan secara verbal dan nonverbal
dengan prinsip kehangatan, keantusiasan,
kebermaknaan dan menghindari respon
yang negatif.

Penguatan dapat ditunjukkan kepada
pribadi tertentu dan kepada mahasiswa
secara keseluruhan. Dalam pelaksanaan-
nya penguatan harus dilakukan dengan
segera dan juga bervariasi Mulyasa
(2008). Ketika pemaparan pada aplikasi
penerapan model PBL-FC ini, penguatan
ditujukan untuk masing-masing kelompok
yang telah memaparkan hasil dari peker-
jaan yang mereka lakukan.

Menurut Suherman et al. (2003) pe-
nguatan dapat diberikan dalam bentuk:

a. Verbal, yaitu kata-kata/kalimat pujian,
seperti bagus, tepat sekali atau saya
puas akan pekerjaanmu.
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. Non verbal, yaitu berupa:

1) Gerak mendekati;

2) Mimik dan gerakan badan;

3) Sentuhan;

4) Kegiatan yang menyenangkan, serta;
5) Token (simbol atau benda kecil lain).

Langkah-langkah kegiatan “Memba-

has hasil penyelesaian dan memberikan
penguatan” yang dilakukan dalam kegia-
tan ini adalah

1.

Memberi kesempatan kepada mahasis-
wa untuk menyampaikan hasil yang
diperoleh dan mendiskusikannya.

. Memberi mahasiswa umpan balik ten-

tang upaya mereka dalam menyele-
saikan masalah.

. Memberikan kesempatan kepada ke-

lompok lain untuk bertanya dan mem-
beri alternative pemecahan masalah.

. Mahasiswa mendapat kesempatan un-

tuk melihat kembali hasil penyelesaian
masalah.

. Memberikan penguatan pada bagian

yang sudah sesuai dengan tahapan pe-
nyelesaian masalah.

. Mahasiswa mendapat respon positif

atas segala upaya pemecahan masa-
lah.
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7. Mengeksplorasi mahasiswa pada ke-
mampuan merefleksi dan kemampuan
monitoring.

e. Fase 5:Mengevaluasi dan Menyimpul-
kan Pembelajaran

Tahapan ini terdiri dari dua komponen
yaitu mengevaluasi dan menyimpulkan berda-
sarkan langkah-langkah yang telah dilakukan.
Yang dimaksud mengevaluasi pada tahapan
ini adalah mengarahkan mahasiswa untuk
melihat hasil sesuai dengan rumusan penge-
tahuan dan konsep dan topik yang sedang
dipelajari. Sedangkan dalam membuat kesim-
pulan harus berdasarkan bukti yang sesuai
dengan langkah-langkah penyelesaian masa-
lah yang sudah dilakukan mulai dari tahapan
mereview dan menyajikan maslah sampai
tahap membahas hasil penyelesaian. Pada
langkah ini mahasiswa akan terbiasa berargu-
mentasi.

Keterampilan berargumentasi melibat-
kan keterampilan mengemukakan suatu ala-
san (kritis) disertai dengan data dan dukungan
teori yang memadai dari suatu masalah mate-
matika (logis). Argumentasi sebagai fondasi
berpikir kritis dan logis masih dirasakan sulit
oleh mahasiswa (Zeidler, 1997).

Evaluasi pembelajaran dilakukan
pada kegiatan pembelajaran yang telah

berlangsung atau dengan kata lain meru-
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pakan sebuah kegiatan mereka ulang
untuk mengetahui hal-hal penting baik be-
rupa kelebihan maupun kekurangan yang
terjadi pada kegiatan pembelajaran yang
telah berlangsung dengan harapan agar
dapat melakukan yang terbaik pada saat
kegiatan pembelajaran yang akan dilaksa-
nakan nantinya.

Dalam membuat kesimpulan, harus
berdasarkan data-data yang ada selama
melakukan proses penyelesaian masalah.
Pembuatan kesimpulan menjadi penutup
dari langkah-langkah penelitian yang ber-
guna untuk menegaskan hal-hal yang
menjadi inti sari dari materi yang dipelajari
pada waktu itu. Kesimpulan yang dibuat
sebaiknya dibuat dengan jelas dan padat
inti dari materi yang dipelajari. Adapun
langkah-langkah yang dilakukan dalam
mengevaluasi dan menyimpulkan pembe-
lajaran seperti dipaparkan dibawah ini:

1. Meminta mahasiswa untuk mengeva-
luasi kembali proses dan penyelesaian
masalah.

2. Memberikan dorongan untuk menyam-
paikan kesimpulan sendiri dari langkah-
langkah penyelesaian yang sudah di-
kerjakan.
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3. Mahasiswa dan dosen bersama-sama
menyimpulkan hasil penyelesaian ma-
salah.

4. Mahasiswa mendengarkan arahan dan
tinﬁik lanjut dari proses pembelajaran.

Komponen sintak yang akan dikons-
truksi dalam memodifikasi model PBL-

Flipped Classroom ini akan dijabarkan

dalam Tabel 2.12 berdasarkan unsur uta-

ma yang harus ada dalam komponen mo-
del dan keterkaitannya dalam aktivitas PBL
yang akan dilakukan dalam proses.
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Gambar 3.1 Tahapan Merekontruksi Model PBL-FC
Terintegrasi Kemandirian Belajar, Kete-
rampilan Berpikir Kritis dan Komunikasi
Matematis untuk Meningkatkan Kete-
rampilan Argumentasi Matematis

Teori-teori
Kependidikan, Teori
Komunikasi, Teon
Tindakan, Teon
Peningkatan Kinerja,
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2. Sistem Pendukung

Sistem pendukung merupakan segala sa-
rana, lingkungan belajar, bahan dan alat yang
diperlukan untuk melaksanakan suatu model
pembelajaran tertentu. Lingkungan belajar yang
memungkinkan terjadinya pembelajaran yang
menyenangkan secara individu maupun berke-
lompok, termasuk belajar dalam kelompok kecil.

Sesuai dengan pendapat Skinner bahwa untuk

mencapai tujuan pembelajaran maka pembela-

jaran harus terprogram dengan baik. Program
tersebut dapat didukung dengan penggunaan
modul atau buku pada mahasiswa. Sistem Pen-
dukung dari Model Problem Based Learning-

Flipped Classroom adalah:

a. Buku Pedoman Dosen, merupakan panduan
bagi dosen dalam mengelola pembelajaran
khususnya pada mata kuliah matematika dis-
krit. Didalamnya terdapat silabus, skenario
pembelajaran, masalah yang didiskusikan
dalam kelompok.

b. Buku Pedoman Mahasiswa, didalamnya ter-
dapat RPS, masalah yang didiskusikan dalam
kelompok, materi yang akan dipelajari di
rumabh.

c. Instrumen penilaian, giglalamnya terdapat
indikator-indikator dari kemandirian belajar,
keterampilan berpikir kritis, argumentasi dan
komunikasi matematis serta rubrik pensko-
ran dan sistem penilaian.
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Buku pedoman dosen dan buku pedoman
mahasiswa bertujuan untuk memudahkan dalam
penerapan model PBL-FC, hal ini sesuai de-
ngan yang dikemukan oleh Skinner bahwa
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang di-
inginkan maka pembelajaran harus terprogram
dengan baik.

. Prinsip Reaksi

Prinsip reaksi merupakan pola kegiatan
yang menjelasakan bagaimana seorang dosen
menghargai, menempatkan dan merespon apa
yang dilakukan oleh mahasiswa Joyce dan Weil
(2015). Model PBL-Flipped Classroom menun-
tut dosen dan mahasiswa memiliki peran sendi-
ri-sendiri. Agar tujuan pembelajaran tercapai
dengan baik maka didalam Pelaksanaan model
PBL-Flipped Classroom diharapkan:

a. Dosen menjaga menciptkan suasana kelas
yang kondusif dalam kegiatan perkuliahan.
Kegiatan yang dimaksud berupa mengawali
proses perkuliahan dari pengalaman yang
dimiliki olen mahasiswa, mengaitkan masa-
lah yang akan dibahas dengan lingkungan
mahasiswa dan memberikan motivasi berupa
permasalahan yang muncul dalam kehidu-
pan sehari-hari.
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b. Dosen perlu mendorong mahasiswa untuk
mengemukakan gagasanya dalam penyele-
saian masalah.

c. Dosen memberikan pertanyaan kepada ma-
hasiswa dengan bahasa atau kalimat yang
lebih sederhana dan meminta tanggapan ke-
pada mahasiswa lain atas jawaban mahasis-
wa

d. Dosen berusaha memberikan petunjuk jika
mahasiswa mengalami kesulitan dalam me-
mecahkan masalah.

e. Dosen berdiri di depan kelas untuk mengha-
silkkan konsep atau teorema yang sesuai
dengan sumber ketika perkuliahan berakhir.

4. Sistem Sosial

Sistem sosial berkaitan dengan peranan
dan hubungan mahasiswa dengan dosen serta
norma yang mendasarinya. Sistem sosial yang
diharapkan pada pada Model PBL-Flipped
Classroom ini adalah: (a). Dosen memiliki kede-
katan dengan mahasiswa, (b) Peran dosen
sebagai transmiter pengetahuan dapat dimini-
malisir, (c) terdapat interaksi sosial yang efektif
(d) mahasiswa terbiasa belajar mandiri, (e)
dosen sebagai pendamping mahasiswa dalam
perkuliahan; (f). Mahasiswa berani berargu-
mentasi, berkomunikasi baik secara lisan mau-
pun tulisan dan memiliki keterampilan berpikir
kritis.
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Interaksi sosial menurut Arend (2000),
adalah mahasiswa bekerjasama dalam kelom-
pok kooperatif untuk menguasai materi akade-
mis; (a) anggota-anggota kelompok diatur ter-
diri dari mahasiswa kemampuan tinggi, sedang
dan rendah; (c) apabila memungkinkan, masin-
g-masing anggota kelompok terdiri dari berbeda
suku, budaya dan jenis kelamin; (d) sistem
penghargaan lebih berorientasi pada kelompok
dari pada individu.

. Dampak Pembelajaran

Dampak pembelajaran merupakan hasil
belajar yang secara langsung dicapai dengan
cara mengarahkan mahasiswa pada tujuan per-
kuliahan yang diharapkan. Dampak pembelaja-
ran yang diinginkan setelah pelaksanaan Model
EBL-Flipped Classroom adalah meningkatnya
kemandirian belajar, keterampilan berpikir kritis,
argumentasi dan komunikasi matematis.

a. Kemandirian Belajar

Kemandirian belajar merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi hasil belajar mate-
matika mahasiswa yang berasal dari dalam diri
mahasiswa. Kemandirian belajar merupakan
kemampuan seorang mahasiswa untuk berupa-
ya secara mandiri dalam menggali informasi
belajar dari sumber belajar selain dosen. Hal ini




118 | Penyusunan Konsep Model Problem Based Learning-Flipped Classroom

sesuai pendapat Basir (2010) bahwa “kemandi-
rian belajar diartikan sebagai suatu proses
belajar yang terjadi pada diri seseorang, dan
dalam usahanya untuk mencapai tujuan belajar
orang tersebut dituntut untuk aktif secara indi-
vidu atau tidak bergantung kepada orang lain,
termasuk tidak tergantung kepada dosen’.

Mahasiswa dikatakan telah mampu belajar
secara mandiri apabila telah mampu melakukan
tugas belajar tanpa ketergantungan dengan
orang lain. Pada dasarnya kemandirian meru-
pakan perilaku individu yang mampu berinisia-
tif, mampu mengatasi hambatan/masalah, mem-
punyai rasa percaya diri dan dapat melakukan
sesuatu sendiri tanpa bantuan orang lain. Dalam
belajar mandiri mahasiswa akan berusaha sen-
diri terlebih dahulu untuk mempelajari serta me-
mahami isi pelajaran yang dibaca atau dilihat-
nya melalui media pandang dan dengar. Jika
mahasiswa mendapat kesulitan barulah maha-
siswa tersebut akan bertanya atau mendiskusi-
kan dengan teman, dosen atau pihak lain yang
sekiranya lebih berkompeten dalam mengatasi
kesulitan tersebut.

PINTRICH (2000) mahasiswa yang man-
diri memiliki karakteristik sebagai berikut:

1. Mahasiswa yang mandiri lebih aktif men-
cari sumber dari informasi yang sudah
diberikan dalam proses pembelajaran.
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Mereka secara aktif menciptakan strategi,
tujuan dan makna.

2. Mahasiswa yang mandiri akan menghada-
pi kendala yang mempengaruhi aktivitas
mereka.

3. Mampu mengarut dirinya sendiri untuk
menghadapi pengaruh dari luar sehingga
dapat meningkatkan prestasi akademik.

Model PBL-FC menkondisikan mahasis-
wa untuk terbiasa, menetapkan tujuan bela-
jarnya sendiri, Memilih dan menentukan sen-
diri sumber belajar, yang mampu menetapkan
kompetensi-kompetensi belajarnya sendiri,
mampu mencari input belajar sendiri, Meng-
gunakan strategi belajar yang tepat dan mela-
kukan kegiatan evaluasi diri serta refleksi
terhadap proses pembelajaran yang dijalani
mahasiswa.

Mengkondisikan mahasiswa untuk bela-
jar dirumah dengan menggunakan sumber
belajar baik dari video, sumber bacaan, dan
lain sebagainya membuat mahasiswa memiliki
kesiapan sebelum belajar di kampus. Selain
itu mahasiswa bisa belajar dengan gaya bela-
jar masing-masing, dengan kecepatan sendiri
dan mengetahui sejauh mana pemahaman
mereka tentang materi yang dipelajari sebe-
lum pembelajaran di kampus. Disisi lain
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dengan Mengintegrasikan FC akan menum-
buhkan kemandirian belajar, karena mereka
akan menggunakan strategi, mengatur jadwal
belajar sesuai dengan gaya belajar masing-
masing.

Pengukuran kemandirian belajar mahasiswa
menggunakan instrumen The Learning and Study
Strategy Inventory (LASSI) yang dikembangkan oleh
Mc Mahon dan Luca (2001) yang diadaptasi ke da-
lam versi bahasa Indonesia untuk mengukur Keman-
dirian belajar mahasiswa dalam mempelajari mate-
matika. Instrumen LASSI didesain untuk mengakses
kemandirian belajar mahasiswa di perguruan tinggi
yang terdiri atas 30 pernyataan. Adapun angket yang
digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada
Tabel 3.2 berikut:

Tabel 3.2. Kuesioner dalam Mengukur Kemandi-
rian Belajar

No Pemyataan SS | § | KS | TS | STS

1 Saya khawatir jika
sesuatu yang buruk
mengganggu kosentrasi
saya pada saat tes
berlangsung

2 | Ketika saya mengikuti
ujian, saya yakin dapat
menyelesaikan soal
dengan baik.

3 | Saya merasa cemas
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No

Pemyataan

SS

S| KS | TS | STS

ketika melaksanakan
ujian, meskipun saya
sudah mempersiapkan
diri dengan baik.

Sukses dikampus
sangat penting bagi
saya

Saya merasa bingung
dan ragu-ragu tentang
apa yang seharusnya
menjadi tujuan
pendidikan saya.

Menurut saya, apa yang
diajarkan di mata kuliah
saya tidak layak untuk
dipelajari.

Saya sering
menemukan bahwa
saya telah membaca
(mempelajari), tetapi
tidak tahu tentang apa
yang sudah saya baca
(pelajari)

Saya berkosentrasi
penuh saat
pembelajaran
berlangsung.

Selama perkuliahan
berlangsung, saya
memikirkan hal-hal lain
dan tidak terlalu
mendengarkan apa
yang dikatakan dosen.
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No Pemyataan SS | S| KS | TS

STS

10 | Saya mencoba
menemukan hubungan
antara apa yang saya
pelajari dan apa yang
sudah saya ketahui.

11 | Ketika saya belajar,
saya mencoba untuk
memahami materi.

12 | Ketika mengalami
kesulitan mengingat
sesuatu, saya berusaha
mengingat sesuatu yang
lain yang mungkin
terkait dengannya.

13 | Saya membaca buku
teks sebelum
perkuliahan dimulai.

14 | Saya mengerjakan
tugas tepat waktu,
berusaha mengerjakan
pekerjaan yang
diberikan dengan baik.

15 | Saya bisa memberikan
segala macam alasan
untuk tidak belajar.

16 | Saya belajar jika ada
ujian (tes) saja.

17 | Saya memanfaatkan

jam belajar siang hari
dengan baik di antara
kelas.

18 | Pada awal masa belajar,
saya mengatur
pekerjaan saya. Agar
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No

Pemyataan

SS

S| KS | TS | STS

saya dapat
menggunakan waktu
secara efektif.

19

Saya sering menggaris
bawahi dan memberikan
stabilo warna pada
kalimat penting dalam
buku

20

Saya mengalami
kesulitan
mengidentifikasi poin-
poin penting dalam
bacaan.

21

Seringkali ketika belajar,
saya tampak tersesat
dalam merinci dan tidak
bisa melihat ide pokok
dari materi yang
dipelajari.

22

Saya mencari hubungan
antara apa yang sedang
saya pelajari dengan
apa yang sudah saya
ketahui

23

Saya mengerjakan
tugas pekerjaan rumah
saat di kelas.

24

Saya jarang mengulang
kembali materi yang
sudah dipelajari kecuali
sebelum tes.
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No Pemyataan SS | S| KS | TS

STS

25 | Saya tidak mengerjakan
latihan dan contoh soal
yang diberikan dosen.

26 | Saya mengikuti belajar
kelompok saat

peninjauan materi.

27 | Saya membuat bagan,
diagram, atau tabel
sederhana untuk
meringkas materi yang
dipelajari.

28 | Saya memikirkan
maksud dari soal yang
diberikan, sebelum
mengerjakannya.

29 | Saya mengalami
kesulitan dalam
menyesuaikan
pembelajaran saya
dengan berbagai jenis
mata kuliah.

30 | Ketika saya mengikuti
tes, saya menyadari
bahwa saya telah
mempelajari materi yang
salah.

Jumlah Skor

b. Keterampilan Berpikir Kritis

Berpikir kritis merupakan suatu kete-
rampilan yang dibutuhkan mahasiswa dalam
Keterampilan abad 21 (Rotherham & Daniel,
2009). Keterampilan berpikir kritis dibutuhkan
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setiap individu agar menjadi fleksibel untuk
beradaptasi dan lebih baik dalam mengolah
informasi yang diterima (Dwyer, Michael &
lan, 2015). Mahasiswa akan menjadi pribadi
yang siap menghadapi tantangan global
dengan bekal kompetensi berpikir kritis.

Seseorang yang yang memiliki pemiki-
ran kritis dapat menangani sekumpulan per-
tanyaan secara sistematis, kemudian hasil
yang diperoleh akan digunakan untuk mem-
buat kesimpulan, memecahkan masalah
ataupun menyelidiki isu-isu sosial yang rumit
Johnson (2011). Lebih lanjut ia menjelaskan
bahwa pemikir kritis akan melakukan penye-
lidikan dengan cermat terhadap proses ber-
pikir mereka dan proses berpikir orang lain
untuk memperoleh pemahaman yang utuh.
Berpikir kritis mahasiswa dapat memecahkan
masalah secara sistematis, memecahkan ma-
salah secara inovatif dan mendesain solusi
yang mendasar Badu and Nurwan (2011).

Di dalam model PBL-FC mahasiswa
mulai dari fase 1 sampai fase 5 melakukan
proses berpikir kritis karena pada setiap fase
dari model ini menggiring aktivitas mental
yang sistematis dan dilakukan dengan cara
pemecahan masalh, pengambilan keputusan
yang tepat dan belajar berkomunikasi, hal ini
dipertegas oleh Potter (2010) menyatakan
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bahwa pola pikir yang mendorong adanya
analisis kritis merupakan keterampilan yang
sangat penting untuk dapat bertahan hidup di
era digital. Johnson (2011) pemikir kritis da-
pat menangani sekumpulan pertanyaan se-
cara sistematis kemudian hasil yang dipero-
leh akan digunakan untuk membuat kesim-
pulan, memecahkan masalah ataupun me-
nyelidiki isu-isu sosial yang rumit.

Berpikir kritis adalah keterampilan yang
diperlukan untuk sukses dalam setiap perio-
de kehidupan mahasiswa, sebagai mahasis-
wa saat ini, kebutuhan untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis mereka dan, se-
bagai guru di masa depan, diperlukan untuk
mengetahui cara meningkatkan keterampilan
anak didik mereka berpikir kritis.

Memiliki keterampilan berpikir kritis akan
membantu mahasiswa untuk memecahkan
permasalahan baik yang sederhana maupun
yang komplek yang terjadi dalam kehidupan
sehari hari. Adapun indikator berpikir kritis
menurut Lestari and Yudhanegara (2015)
adalah sebagai berikut:

a. Memberikan penjelasan sederhana;
Membangun keterampilan dasar;
Membuat simpulan;

Membuat penjelasan lebih lanjut;
Menentukan strategi dan taktik untuk me-
nyelesaikan masalah.

© Qoo
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Keakuratan atau nilai sesuatu dan di-
tandai dengan adanya kemampuan untuk
mencari alasan dan alternatif, merasakan
totalnya situasi serta mengubah pandangan
seseorang berdasarkan bukti. Berpikir kritis
merupakan salah satu jenis keterampilan
berpikir yang sifatnya konvergen, yaitu me-
nuju ke satu titik. Berpikir kritis diartikan se-
bagai kemampuan dan kecenderungan untuk
membuat dan melakukan penilaian terhadap
kesimpulan berdasarkan bukti-bukti yang ada
Eggen and Kauchak (2012). Berpikir kritis
adalah aktivitas mental yang sistematis dan
dan mempunyai pikiran terbuka dalam me-
mahami sesuatu Johnson (2011). Pemikiran
kritis adalah pemikiran reflektif yang masuk
akal dan fokus pada upaya memutuskan apa
yang harus dipercaya atau dilakukan Mc
Lean (2005).

Dengan demikian, melalui pemikiran
kritis kita dapat menemukan solusi dari ber-
bagai permasalahan, sehingga dapat diketa-
hui langkah apa yang seharusnya diambil.
Pemikiran kritis didasari oleh keterampilan
tertentu, misalnya kemampuan menilai ala-
san benar, mempertimbangkan bukti yang
relevan dan mengidentifikasi argumen yang
tidak tepat (Mason, 2008). Selanjutnya, Ha-
mid and Zulkifley (2014) menegaskan bahwa
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orang yang memiliki pemikiran kritis adalah
orang yang mengambil berbagai aspek dan
sudut pandang dalam menilai suatu fenome-
na, keadaan ataupun masalah. Dengan kata
lain, seseorang yang memiliki pemikiran kritis
adalah orang yang penuh pertimbangan se-
belum mengambil suatu keputusan. Berpikir
kritis meliputi dua kegiatan utama, yaitu: (1)
menganalisis dan mengevaluasi secara efek-
tif bukti, argumen, klaim dan keyakinan; dan
(2) memecahkan berbagai jenis masalah
yang tidak umum dengan cara konvensional
dan inovatif Robinson and Kay (2010). Seca-
ra sederhana berpikir kritis meliputi tiga kom-
ponen berpikir, yaitu: penalaran, membuat
penilaian dan keputusan serta pemecahan
masalah Willingham (2007). Selanjutnya,
Wolcott (2006) juga menjelaskan bahwa
sehubungan dengan kegiatan berpikir kritis
terdapat dua hal yang sangat penting, yaitu:
(1) berpikir kritis bukan hanya berpikir, tapi
merupakan pemikiran yang membutuhkan
perbaikan diri; dan (2) perbaikan diri tersebut
berasal dari keterampilan dalam mengguna-
kan standar untuk menilai suatu pemikiran
secara tepat. Potter (2010) menegaskan
bahwa pola pikir yang mendorong adanya
analisis kritis merupakan keterampilan yang
sangat penting untuk dapat bertahan hidup
pada era digital. Menurut Eggen and Kau-
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chak (2012), pada saat ini beredar berbagai
macam iklan, distorsi sadar dan bahkan pro-
paganda yang mana semua itu harus kita
pilah mana yang sesuai fakta.

Berpikir kritis adalah aktivitas keteram-
pilan yang dapat dilakukan dengan baik atau
sebaliknya, dan berpikir kritis yang baik akan
memenuhi berbagai standar intelektual, se-
perti kejelasan, relevansi, kecukupan, kohe-
rensi dil Sumarni, Supardi, and Widiarti
(2018). Beberapa sikap yang dilakukan oleh
seorang dosen dalam mengembangkan ke-
terampilan berpikir kritis meliputi: (1) membe-
ri informasi kepada mahasiswa dan memulai
pembelajaran dengan cara yang terbuka
serta tidak mengancam; (2) Menerima dan
menghargai semua komentar mahasiswa; (3)
lebih mendorong semangat kerjasama dari
pada kompetisi dan tidak membanding-ban-
dingkan mahasiswa; dan (4) lebih berfokus
pada pembelajaran serta pemahaman diban-
ding pemberian nilai dan kinerja Eggen and
Kauchak (2012).

Instrumen yang digunakan untuk meli-
hat keterampilan berpikir kritis mahasiswa
adalah dengan menggunakan soal tes. Ber-
dasarkan pendapat para ahli tentang indika-
tor keterampilan berpikir kritis yang telah
diuraikan, maka pada penelitian ini peneliti
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merujuk pada indikator berpikir kritis yang
dikemukakan oleh Ennis (1985) dalam Karti-
mi, dkk., (2012:20). Menurut peneliti, indika-
tor yang dikemukan oleh Ennis (1985) telah
dijelaskan secara rinci dan lebih mudah dipa-
hami. Peneliti memutuskan untuk mengambil
kelima aspek berpikir kritis dan meliputi
sepuluh indikator berpikir kritis yang ada.

Penilaian tentang berpikir kritis telah banyak
dilakukan namun dapat dikembangkan sesuai tujuan
penelitian yang dilakukan. Penilaian keterampilan
berpikir kritis yang dmodifikasi dari /llonis Critical
Thinking Essay Testdikembangkan oleh Ennis (1993)
dengan format minimal structure. Penilaian yang
dimodifikasi ini dapat digunakan untuk menguiji kete-
rampilan berpikir kritis mahasiswa melalui tes essay.
Format penilaian disusun berdasarkan soal tes yang
digunakan untuk melakukan penilaian keterampilan
berpikir kritis mahasiswa melalui tes essay pada
perkuliahan matematika diskrit di kelas. Penyusunan
penilaian keterampilan berpikir kritis dijabarkan pada
Tabel 3.3 berikut:
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Tabel 3.3. Indikator Keterampilan Berpikir Kritis

dari Beberapa Ahli

Indikator Keterampilan Berpikir Kritis Tokoh/Ahli

Kejelasan
Ketepatan
Ketelitian
Relevansi
Konsistensi
Kebenaran Logika
Kelengkapan
Kewajaran

Bassham
(2002)

o

Kejelasan
Ketepatan
Ketelitian
Relevansi
Konsistensi
Kebenaran Logika
Kelengkapan

EWajaran
Keluasan kemaknaan dan

. Kedalaman dari berpikir kritis

Paul dan
Elder
(2002)

Interpretasi
Analisis
Evaluasi
a‘erensi
Penjelasan dan
aangaturan Diri

(APPA,
1990)

PO RO 200N ON 0N O RN

Menjawab Pertanyaan
Merumuskan Masalah
Meneliti Fakta-fakta
Menganalisis Asumsi
Memikirkan Interpretasi

Walker
(1999)
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Indikator Keterampilan Berpikir Kritis

Tokoh/Ahli

. Trigger Event (cepat tanggap terhadap

peristiwa), yaitu mengidentifikasi atau
mengenali suatu isu, masalah, dilema dari
pengalaman seseorang, yang disampaikan
dosen atau mahasiswa lain

. exploration (eksplorasi), memikirkan ide

personal dan sosial dalam rangka
membuat persiapan keputusan

. Integration (integrasi), yaitu

mengkonstruksi maksud atau arti dari
gagasan dan mengintegrasikan informasi
relevan yang telah diberikan pada tahap
sebelumnya

resolution (mengusulkan), yaitu
mengusulkan solusi secara hipotesis atau
menerapkan solusi secara langsung
kepada isu, dilema, atau masalah serta
menguji gagasan dan hipotesis.

Garnison
dkk (2001)

<

w P

Kegiatan Merumuskan Pertanyaan
Membatasi Permasalahan

Menguiji Data-data

Menganalisis Berbagai Pendapat dan Bias
Menghindari pertimbangan yang sangat
emaosional

Menghindari penyederhanaan berlebihan

7. Mempertimbangkan berbagai interpretasi

dan
Mentoleransi ambiguitas

Wade
(1995)

Mengatakan Kebenaran Pertanyaan atau
Pernyataan

. Menganalisis Pertanyaan atau Pernyataan

Berpikir Logis
Mengurutkan, Misalnya Secara Temporal,
Secara Logis, Secara Sebab-Akibat

Fisher
(2011)
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5.

6.

Indikator Keterampilan Berpikir Kritis

Tokoh/Ahli

Mengklasifikasi, Misalnya Gagasan-
gagasan, Objek-Objek

Memutuskan, Misalnya Apakah Cukup
Bukti

. Memprediksi (Termasuk Memberikan

Prediksi)
Berteori dan
Memahami orang lain dan dirinya

Memberikan penjelasan sederhana,
meliputi; menfokuskan pertanyaan,
menganalia argumen, bertanya dan
menjawab pertanyaan yang membutuhkan
penjelasan atau tantangan

. membangun keterampilan dasar (Basic

Support), meliputi: mempertimbangkan
kredibilitas sumber dan melakukan
pertimbangan observasi

. Penarikan kesimpulan (Inference), meliputi:

menyusun dan mempertimbangkan
deduksi, meyusun dan mempertimbangkan
induksi, menyusun keputusan dan
mempertimbangkan hasilnya

Memberikan penjelasan lebih lanjut
(Advanced Clarification), Meliputi:
mengidentifikasi istilah dan
mempertimbangkan definisi dan
mengidentifikasi asumsi

. Mengatur strategi dan taktik (stategies dan

tactics), meliputi: menentukan suatu
tindakan dan berinteraksi dengan orang
lain

MNorris dan
Ennis
(1989)

EIISGD
. F (focus): menfokuskan pertanyaan atau

isu yang ada untuk membuat keputusan

Menurut
Ennis
(1996)
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adikatnr Keterampilan Berpikir Kritis Tokoh/Ahli
tentang apa yang diyakini

2. R (reason): mengetahui alasan-alasan
yang mendukung atau menolak putusan-
putusan yang dibuat bedasarkan situasi
dan fakta yang relevan

3. | (inference); membuat kesimpulan yang
beralasan atau menyakinkan. Bgian
penting dari langkah penyimpulan ini
adalah mengidentifikasi asumsi dan
mencari pemecahan, pertimbangan dari
interpretasi terhadap situasi dan bukti

4. S (situation); memahami situasi dan selalu
menjaga situasi dalam berpikir untuk
membantu memperjelas pertanyaan
(dalam F) dan mengetahui arti istilah-istilah
kunci, bagianbagian yang relevan sebagai
pendukung.

5. C (Clarify); menjelaskan arti atau istilah-
istilah yang digunakan

6. O (Overview); meninjau kembali dan
meneiliti secara menyeluruh keputusan
yang diambil

Sumber. Asesmen Berpikir Kritis Terintegrasi Tes Essay

Zubaidah, Corebima, and Mistianah (2015)

John Dewey menyatakan bahwa berpikir kritis
sebagai pertimbangan yang aktif, persistent (terus-
menerus) dan teliti pada suatu keyakinan atau suatu
bentuk pengetahuan yang diterima begitu saja dipan-
dang dari sudut alasan-alasan yang mendukungnya
dan kesimpulan-kesimpulan lanjutan yang menjadi
kecenderungannya (Fisher, 2011). Berbagai kajian
menunjukkan bahwa berpikir kritis merupakan kete-
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rampilan berpikir tingkat tinggi dan diketahui berpe-
ran dalam perkembangan moral, sosial, mental, kog-
nitif dan sains (Hashemi dkk, 2010).

Keterampilan berpikir kritis dapat digunakan
mahasiswa dalam mencermati berbagai pendapat
orang lain yang sama atau berbeda. Berdasarkan
pengetahuan tentang pendapat-pendapat yang be-
rtentangan itu, seseorang dapat menilai dan memu-
tuskan mana pendapat yang lebih condong kepada
kebenaran ilmiah. Hal ini dapat dilakukan dengan
menggunakan keterampilan berpikir kritis dengan
jelas dan menjadi tidak pernah ragu dalam pengam-
bilan ggeputusan.

Menurut Bart (2010) pentingnya berpikir kritis
antara lain: 1) Keterampilan berpikir kritis merupakan
salah satu keterampilan abad 21, 2) berpikir kritis
merupakan salah satu tujuan utama dalam pendidi-
kan dan 3) berpikir kritisgerupakan hasil utama dar
pembelajaran abad 21. Di antara asesmen yang ter-
sedia, ada yang formatnya memungkinkan unuk di-
gunakan namun sulit diterapkan dalam pembelaja-
ran, dan adapula yang disusun dengan kurang hati-
hati. Hal ini membuka peluang pengembangan for-
mat asesmen keterampilan berpikir kritis sesuai
dengan kondisi dan kebutuhan. Ennis (2001) menya-
rankan agar penilaian berpikir kritis terus dikembang-
kan.

Tes esay Ennis-Weir, dikelompokkan menjadi 3
bagian, yaitu:
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2
1. *es Essay Hight Structure

Ditunjukkan sebuah topik argumentatif
(sebuah surat untuk editor) dengan paragraf
yang diberi nomor, yang sebagian besar masih
salah. Selanjutnya mahasiswa diminta untuk
menilai kebenaran setiap paragraf dan keselu-
ruhan topik, serta mempertahankan penilaian
mereka tersebut.

. Tes EssaygMedium Structure

Tes essay medium structure merupakan
tes yang lebih disederhanakan dari high struc-
ture, yaitu dengan memberikan topik argumen-
tatif dan meminta mahasiswa memberi respon
berupa argumen pada topik tersebut dan mem-
pertahankan tanggapan tersebut tanpa menen-
tukan organisasi respon (contohnya College
Board AP test).
. Tes Essay Minimal Structure

Bentuk paling sederhana karena terdiri
dari suatu pertanyaan yang harus dijawab atau
suatu masalah yang harus di tangani. Contoh
tes essay minimal structure dengan lllinois Criti-
cal Thinking Essay test yang dikembangkan
oleh Finken dan Ennis (1993). Pada Illinois Cri-
tical Thinking Essay Test tersebut mahasiswa
diminta untuk mencari solusi dan memperta-
hankan solusi tersebut.
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Indikator berpikir kritis yang ditentukan, maka
pengiti memilih instrumen penilaian test essay mini-
mal structure yang merupakan bentuk paling seder-
hanagglari tiga instrumen penilaian test essay yang
ada. Pengembangan dengan model test essay mini-
mal structure ini cukup menjadikan sebagai dasar
pengembangan penilaian berpikir kritis kedepannya.
Indikator keterampilan berpikir kritis dijabarkan pada
tabel 3.4 berikut:

Tabel 3.4 Indikator Penilaian Berpikir Kritis me-
nggunakan Tes Essay Diadaptasi dari
Finken dan Ennis (1993)

Indikator

Fokus Mengukur tingkat kebenaran dan kejelasan
ide pokok atau tema dari suatu subjek atau
topik pada karangan atau tulisan. Posisi atau
pendapat ditunjukkan secara eksplisit di
awal serta tetap dipertahankan dalam
tulisan. Komponen focus lebih dari suatu
pernyataan atau daftar dari sub-sub topik. Di
awal tulisan, mahasiswa harus menunjukkan
maksud atau tujuan untuk mendukung satu
atau beberapa opini pendapat dan meninjau
poin utama dari dukungan tersebut.

Supporting Untuk melihat tingkat kebenaran, kejelasan,
kepercayaan, kredibilitas dari alasan
pendukung atau bukti serta sumber rujukan
Komponen ini fokus pada kualitas dan detail
dari alasan.

Supporting reasons biasanya lebih spesifik
dari pada kesimpulan kualitas dari
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Indikator

komponen sup,rafrfng reasons tergantung
dari Spesifikasi biasanya diperoleh melalui
penggunaan detail yang kontret,contoh dan
alasan. Keakuratan atau kredibilitas dinilai
dari apakah sumber rujukan atau acuan
yang digunakan kredibel dan apakah alasan,
contoh dan rincian tersebut merupakan fakta
perta masuk akal.

Reasoning

Tingkat kebenaran dan kejelasan dari
kesimpulan yang didukung oleh alasan atau
bukti, solusi alternatif dan argumen.
Komponen merupakan penggabungan
kekuatan dari 1) tiga tipe alasan yang
berbeda, 2) pengenalan dari sudut pandang
yang berbeda, dan 3) tingkat kejelasan. Tiga
tipe dari komponen reasoning yaitu
generalizing, best-explanation inferring dan
value judging.

Generalizations disimpulkan dari contoh dan
bukti pendukung Best-explanation inferring
baik jika masuk akal dan konsisten dan fakta
yang dipaparkan. value judging merupakan
pernyataan untuk menilai sesuatu. Pada
tahap ini kita juga menilai cukup tidaknya
alasan.

Pendukung atau supporting reasons. Cukup
tidaknya alasan pendukung tergantung dari
jumlah, arti dan ketelitiannya.

Organization

Tingkat kejelasan dan keterkaitan antara
alur berpikir dan ketegasan dari rencana
Komponen ini mengukur apakah komposisi
jawaban algh tulisan menunjukkan terkait
satu sama lain secara logis kompaonen
Organization memiliki dua dimensi yaitu,
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Indikator

dimensi vertikal dan dimensi horizontal.
dimensi vertikal ditunjukkan oleh pengguna
paragraf dan transaksi yang terkait dan
koheren, sedangkan dimensi horizontal
ditunjukkan dari keterkaitan antar kalimat.

Convention Mengukur pemakaian tata bahasa dalam
bahas inggris standar
Integration Evaluasi umum tentang kejelasan atau

kebenaran tulisan apakah sesuai dengan
tugas yang diberikan

Rubrik penilaian untuk menilai keterampilan
berpikir kritis mahasiswa dalam memberikan penjela-
san materi yang berkaitan dengan Matematika dis-
krit. Soal essay dijawab melalui pemahaman dan
analisis keterampilan berpikir kritis dengan rubrik
penskoran yang telah ditentukan. Secara umum ru-
brik penskoran yang telah ditentukan. Secara umum
rubrikggenskoran untuk essay terdiri dari dua bagian,
yaitu menggunakan penskoran holistic atau anlytic.
Rubrik penskoran holistic lebih cepat dan murah
Craig (2005), sedangkan rubrik penskoran analitik
memberikan informasi lebih banyak dan lebih ber-
manfaagpintuk suatu tujuan tertentu (tujuan pembela-
jaran). Finken dan Ennis (1993) mengembangkan
rubrik penskoran anlytic dengan enam faktor, yaitu
adaptasi dari pengembangan panduan penilaian yang
telah dikembangkan oleh illonois State Board of Edu-
cation. Rubrik penskoran analytic tersebut telah terja-
min karena tingkat konsistensinya yang tinggi.
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Rubrik penilaian hasil tes keterampilan berpi-
kir kritis yang diadaptasi dari gpnis dan Finken (1993)
mencakup enam komponen, namun dalam penelitian
ini hanya digunakan lima indikator karena bagian 2
dang dari indikator tersebut dapat digabungkan. Ru-
brik penilaian berpikir kritis yang diadaptasi dari Ennis
dan Finken (1993) dengan rentangan skor 0-5 dapat
dilihat pada tabel 3.5 berikut:

2
Tabel 3.5. Rubrik Penilaian Berpikir Kgjtis diadap-
tasi dari Ennis dan Finken (1993)

Skor/Poin Deskrptor/Keterangan

5 s Semua Konsep Benar, Jelas dan Spesifik

« Semua uraian jawaban benar, jelas dan
spesifik didukung oleh alasan yang kuat,
benar, argumen jelas

e Alur berpikir baik, semua konsep saling
berkaitan dan terpadu

+ Tata bahasa baik dan benar

e Semua aspek nampak bukti, bukti baik dan
seimbang

4 e Sebagian besar konsep benar, jelas namun
kurang spesifik

s sebagian besar uraian jawaban benar,
jelas, namun kurang spesifik

o Alur berpikir baik, sebagian besar konsep
saling berkaitan dan terpadu

» Tata bahasa baik dan benar, ada kesalahan
kecil

« Semua aspek nampak, namun belum
seimbang
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Deskrptor/Keterangan

Skoa’bin
3

Sebagian kecil konsep benar dan jelas
sebagian kecil uraian jawaban benar dan
jelas, namun alasan dan argumen tidak
jelas

Alur berpikir cukup baik, sebagia kecil
saling berkaitan

Tata bahasa cukup baik, ada kesalahan
pada ejaan

Sebagian besar aspek nampak benar

Konsep kurang fokus atau
berlebihan/meragukan

Uraian jawaban tidak mendukung

Alur berpikir kurang baik, konsep tidak
saling berkaitan

Tata bahasa baik, kalimat tidak lengkap
Sebagian kecil aspek yang nampak besar

Semua konsep tidak benar atau tidak
mencukupi

Alasan tidak benar

Alur berpikir tidak baik

Tata bahasa tidak baik

Secara keseluran aspek tidak mencukupi

Sumber. lllinois
1993)

Critical Thinking Essay Test (Finken & Ennis,

c. Keterampilan Argumentasi

Model PBL-FC pada fase menfasilitasi

dan memproses rencana penyelesaian ma-
salah menggunakan proses argumentasi
pada setiap tahap penyelesaian yang dilaku-
kan. Dalam setiap tindakan mengemukakan
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pendapat atau berargumentasi selalu terkan-
dung klaim (claim). Claim ini berupa kesim-
pulan atau pernyataan yang diangkat dan
diyakini kebenarannya oleh penulis. Claim
tersebut menjadi sentral dalam teks. Di
dalam sebuah proses argumentasi baik lisan
maupun tulisan, claim akan selalu diperjelas
dan dipertahankan oleh penutur atau penulis.
Upaya memperjelas dan mempertahankan
claim ini akan berhasil apabila didukung oleh
grounds atau data yaitu landasan yang beru-
pa bukti untuk memperkuat claim. Jika bukii
yang ada tidak cukup untuk mendukung
claim, dapat dihadirkan jaminan atau warrant.
Warrant merupakan pernyataan yang meng-
hubungkan sebuah claim dengan data. Mes-
kipun dengan hadirnya claim, data, dan war-
rant sebuah argumen telah dinyatakan tersu-
sun dengan baik, adakalanya warrant perlu
didukung oleh bukti-bukti pula. Bukti-bukii
pendukung warrant ini disebut backing. Di
samping itu, ketika cfaim merupakan keada-
an yang mengandung kemungkinan tertentu,
dapat kemudian muncul qualifier Toulmin
(2003). Qualifier adalah sebagai syarat. Se-
lanjutnya, dapat pula muncul rebuttal (R ),
yaitu penolakan atau pengecualian Renkema
(2004).

Keterampilan argumentasi merupakan
bagian yang penting dari keterampilan mate-
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matis yang perlu dimiliki mahasiswa karena
pada keterampilan ini mahasiswa mengemu-
kakan suatu alasan disertai dengan data dan
dukungan teori yang memadai dari suatu
masalah matematis, sehingga akan membe-
rikan pemahaman yang benar terhadap kon-
sep—konsep matematis.

Mahasiswa perlu dibekali keterampilan
argumentasi agar mampu memecahkan ma-
salah yang dihadapi secara kritis. Argumen-
tasi merupakan inti dari pemikiran ilmiah
(Cross, 2007). Kemampuan argumentasi me-
rupakan fondasi dari berpikir logis dan kritis.
Belajar melalui argumentasi akan melatih
mahasiswa untuk berpikir kritis mengevaluasi
bukti atau saran dan mengambil keputusan.
Argumen merupakan alasan yang dikemuka-
kan sebagai pernyataan untuk memperkuat
atau menentang pendapat lawan. Sedang-
kan argumentasi adalah penyampaian atau
penerapan argumen-argumen. Sebuah argu-
men dapat didefinisikan sebagai urutan per-
nyataan matematika yang bertujuan untuk
meyakinkan, sedangkan argumentasi dapat
dianggap sebagai sebuah proses di mana
sebuah wacana matematika terhubung seca-
ra logis. Argumentasi membawa peran pen-
ting dalam mengarahkan segala bentuk
asumsi dalam pembuktian matematika.
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Argumentasi matematika adalah rang-
kaian pernyataan-pernyataan matematika
yang mempunyai ungkapan pernyataan pe-
narikan kesimpulan (inferensi) Aberdein and
Dove (2013). Dalam matematika argument
diperlukan agar mahasiswa dapat menjelas-
kan secara logis dan memutuskan cara atau
penyelesaian yang tepat untuk menyelesai-
kan masalahnya. Kemampuan berargumen-
tasi ini sangat erat kaitannya dengan ke-
mampuan bernalar, yaitu kemampuan meng-
hubungkan fakta-fakta yang diketahui menu-
ju ke kesimpulan. Karena tanpa kemampuan
bernalar maka siswa tidak dapat memba-
ngun kemampuan berargumentasi.

Indikator yang termasuk dalam kete-
rampilan berargumen adalah sebagai beri-
kut:

1. Menarik kesimpulan secara logis;

2. Menganalisis situasi matematika;

3. Menyusun argument dan menyatakan
langkah yang akan digunakan;

4. Menyusun pembuktian langsung, tak
langsung dan menggunakan induksi
matematik.

Salah satu cara untuk memastikan ke-
absahan argumen adalah dengan menguiji-
nya menggunakan metode yang diciptakan
oleh Stephen Toulmin yang didesain agar
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kita dapat menilai keabsahan argumentasi.
Menggunakan pola argumentasi Toulmin sa-
ngat efektif untuk mengukur keterampilan
berargumentasi seseorang. Komponen-kom-
ponen dari argumentasi:

1.

Claim (klaim) merupakan kesimpulan atau
pernyataan yang diangkat dan diyakini
kebenarannya oleh penulis/penutur. Claim
tersebut menjadi sentral dalam teks. Di
dalam sebuah proses argumentasi baik
lisan maupun tulisan, claim akan selalu
diperjelas dan dipertahankan oleh penutur
atau penulis.

Grounds/Data (dasar argumen) adalah
bukti-bukti atau informasi yang dijadikan
dasar untuk membuat sebuah pernyataan.
Warrants (pendukung) merupakan per-
nyataan yang menghubungkan sebuah
claim dengan data

Backings (dukungan) merupakan bukti-
bukti yang mendukung warrant.

Rebuttal (bantahan) merupakan banta-
han terhadap suatu pernyataan. Rebuttal
dapat pula sebagai pernyataan tentang
pengecualian terhadap claim.

Quallifier adalah syarat-syarat atau kondi-
si dimana klaim berlaku.
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Argumentasi matematis cukup esensial
dalam mempelajari cara untuk mengatasi se-
bagian besar jenis masalah, maupun seba-
gai sebuah metode yang kuat untuk menilai
kemampuan dalam menyelesaikan masalah.
Baik untuk masalah yang tidak terstruktur
maupun untuk masalah yang terstruktur de-
ngan baik (Jonassen, 2010). Sejalan dengan
pendapat tersebut Nussbaum dan Sinatra
(2003) menyatakan bahwa para mahasiswa
memperlihatkan peningkatan pemikiran ter-
hadap masalah, ketika para mahasiswa men-
jawab masalah dengan baik, ataupun dengan
keliru dan kemudian membangun sebuah
argumen untuk memberikan jawaban yang
tepat secara ilmiah. Adapun indikator argu-
mentasi matematis dalam penelitian ini
seperti terlihat pada tabel 3.6:

Tabel 3.6. Kisi-kisi Soal Tes Argumentasi
Matematis

Indikator Deskriptor/Keterangan

Mahasiswa bisa memberikan alasan
secara lisan atau tulisan alasan
memutuskan memecahkan suatu
masalah.

Claim (klaim)

Mahasiswa mampu memberikan
data-data autentik dari alasan
pernyataan yang diungkapkan ketika
mengklaim.

Grounds/Data
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Indikator Deskriptor/Keterangan

Mahasiswa mampu memberikan
Warranis pernyataan dan bisa mengkaitkan
(pendukung) alasan dari mengklaim yang
didukung oleh data

Mahasiswa bisa menyelesaikan

Backings

(dukungan) masalah dengan menggunakan
teorema-teorema yang ada.

Rebuttal Mahasiswa membantah temann

(bantahan yang lain sesuai dengan teori yang

diyakininya.

d. Keterampilan Komunikasi Matematis

Komunikasi menjadi faktor yang tak ter-
pisahkan dalam proses pembelajaran. Pro-
ses mentransfer informasi dari pengetahuan
dan pengalaman terjadi antara dosen dan
mahasiswa, mahasiswa dan mahasiswa, dan
antara mahasiswa dengan materi pembelaja-
ran, yang memerlukan bentuk komunikasi.
Sebuah pikiran adalah representasi internal
yang seharusnya diungkapkan secara eks-
ternal oleh sarana komunikasi. ide-ide mate-
matika yang telah diperoleh dan diungkap-
kan melalui bahasa matematika dalam ang-
ka, grafik, teks, dan model matematika,
dirancang untuk menjadi dipahami penonton.
Hal senada juga diungkapkan oleh Kabael
(2012) yang mengatakan bahwa matematika
disusun oleh struktur logis dan retorika yang
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dipahami terhadap semua pihak, dan disaji-
kan berdasarkan format definisi, bukti, dan
teori. Menyampaikan ide-ide matematika se-
cara jelas dan akurat menyajikan signifikansi
tak terbantahkan.

Komunikasi pada dan melalui matema-
tika adalah bagian dari belajar untuk menjadi
pemecah masalah matematika dan belajar
untuk berpikir matematis. Komunikasi dapat
dikembangkan untuk mendorong mahasiswa
untuk menggunakan kata-kata sendiri dalam
mengekspresikan ide-ide mereka sendiri, dan
untuk merekam pikiran mereka dalam berba-
gai media seperti melalui kata-kata, simbol,
diagram, dan model. Cara terbaik untuk ber-
hubungan suatu ide adalah mencoba me-
nyampaikan ide tersebut kepada orang lain.
Keterampilan komunikasi matematika adalah
kemampuan menyampaikan gagasan/ide
matematika, baik secara lisan maupun tuli-
san serta keterampilan memahami dan me-
nerima gagasan/ide matematis orang lain
secara cermat, analitis, kritis, dan evaluatif
untuk mempertajam pemahaman Lestari and
Yudhanegara (2015). Komunikasi matema-
tika memiliki peran penting dalam pembela-
jaran matematika, karena melalui komunikasi
matematika mahasiswa dapat mengekspresi-
kan, menjelaskan, menggambarkan, keputu-
san yang membawa mahasiswa pada pema-
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haman yang mendalam tentang matematika.
Seperti yang diungkapkan oleh sejumlah ahli
yang telah mendefinisikan pengertian, prin-
sip, dan standar komunikasi matematika
Paridjo and Waluya (2017).

Di dalam teori belajar konstruktivisme,
Vygotsky menekankan bahwa mahasiswa
secara aktif menyusun pengetahuan sendiri.
Vygotsky berpendapat bahwa mahasiswa
mengembangkan konsep-konsep lebih siste-
matis, logis dan rasional sebagai akibat dari
melakukan komunikasi dengan seorang ahli.

Untuk mengukur kterampilan komuni-
kasi matematis diperlukan indikator-indiktor.
Indikator kemampuan komunikasi matematis
menurut NCTM (2000) adalah: (1) kemampu-
an mengatur dan mengkonsolidasikan pemi-
kiran matematika mereka melalui komunika-
si; (2) pemikiran komunikasi matematis me-
reka koheren (diatur secara logis) dan jelas
kepada teman-temannya, dosen dan lain-
lain; (3) menganalisis dan mengevaluasi pe-
mikiran matematika dan strategi yang digu-
nakan oleh orang lain; (4) menggunakan
bahasa matematika untuk mengekspresikan
ide-ide matematika dengan benar.

Penerapan komunikasi matematis de-
ngan model PBL-FC secara lisan adalah: (1)
Mengungkapkan materi; (2) Menjelaskan
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matematika representasi terkait dengan ma-
teri; (3) Memberikan pertanyaan dan jawa-
ban terkait dengan bahan; (4) menyatakan
situasi atau gambar dari masalah dalam mo-
del matematika; (5) Membahas masalah yang
berkaitan dengan materi; (6) Menyimpulkan
hasil diskusi kelompok; dan (7) Meringkas
ringkasan terkait materi yang telah dipelajari.
Sedangkan Indikator yang digunakan untuk
mengidentifikasi komunikasi matematis tertu-
lis mahasiswa adalah: (1) menulis ide-ide
matematika yang disajikan di apersepsi; (2)
menulis representasi matematis dari materi;
(3) menulis poin-poin penting dari materi; (4)
menulis apa yang dikenal dalam masalah ke
dalam model matematika; (5) memecahkan
matematika masalah yang berkaitan dengan
materi; dan (6) menulis ringkasan terkait ma-
teri yang memiliki telah dipelajari, Maghfiroh
et al. (2017).

Adapun Kegiatan dosen untuk mengem-
bangkan keterampilan komunikasi matematis
mahasiswa, antara lain: (1) Dengarkan de-
ngan penuh perhatian dan melihat ide maha-
siswa; (2) Selidiki pertanyaan dan tugas
diberikan kepada mahasiswa menarik, dan
menantang untuk berpikir; (2) Mintalah ma-
hasiswa untuk merespon dan menilai ide-ide
mereka secara lisan dan tertulis; (3) Menilai
kedalaman pemahaman atau ide yang dinya-
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takan dalam diskusi mahasiswa; (4) Tentu-
kan kapan dan bagaimana menyajikan notasi
matematika dalam bahasa matematika pada
mahasiswa; (5) Monitor partisipasi mahasis-
wa dalam diskusi, memutuskan kapan dan
bagaimana memotivasi setiap mahasiswa
untuk berpartisipasi.

Indikator keterampilan komunikasi ma-
tematis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah: Menyatakan situasi tertentu atau hu-
bungan matematika kedalam bentuk model
matematika (grafik, angka, dan ekspresi ma-
tematika), Membangun masalah tertentu atau
kasus dari model matematika (grafik, angka,
dan ekspresi matematika), Menjelaskan mak-
na dari situasi tertentu atau masalah.

Tabel 3.7. Kisi-kisi Soal Tes Keterampi-
lan Komunikasi Matematis Ma-
hasiswa pada Mata Kuliah Ma-
tematika Diskrit

Kompetensi
No Indikator Mahaslsw":l dill_ﬂm
Komunikasi
Matematis
Menyatakan situasi Menghubungkan

tertentu atau hubungan benda nvata
matematika kedalam yaia,

" | bentuk model matemati- | 9ampar dan diagram
kedalam ide

ka (grafl.k, angka, .dan matematika
ekspresi matematika)
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No

Kompetensi
Mahasiswa dalam
Komunikasi
Matematis

Indikator

Membangun masalah
tertentu atau kasus dari
model matematika
(grafik, angka, dan
ekspresi matematika)

Menjelaskan secara
lisan dan tulisan

Mahasiswa bisa
Menjelaskan makna dari | mentransfer

situasi tertentu atau masalah yang ada
masalah kedalam simbol
matematika

Ringkasan dari dampak Model PBL-FC

terhadap kemandirian belajar, keterampilan
berpikir kritis, argumentasi dan komunikasi
matematis dengan teori pendukungnya dapat
dilihat seperti tabel 3.8 di bawah ini.

Tabel 3.8. Komponen Dampak Model PBL-

FC dan Teori yang digunakan

Komponen
dampak . . Tokoh dan
AL Modell:’aBL- Teori Belajar | o mikirannya
FC
Vygotsky
(Pengetahuan
Kemandirian - dikonstruksi
1 . Konstruktivisme .
Belajar sendiri oleh
individu)
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Komponen
dampak . . Tokoh dan
NO | model pBL- | TeoriBelalar | o ikirannya
FC
Keterampilan | Konstruktivisme Vygotsky
2 e e Ausubel
Berpikir Kritis | Kognitivisme
Bruner
3 Keterampllap Kognitivisme Ausubel
Argumentasi Gagne
. Dewey
Keterampllgn Konstruktivisme | (Gestalt)
4 | Komunikasi Kognitivisme Gagne
Matematis 9 9

Piaget
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Lampiran 2

PROBLEM BASED LEARNING (PBL) — FLIPPED CLASSROOM (FC)

PBEL - FC
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